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MOTTO 

                       

 “Maka, bersabarlah engkau (Nabi Muhammad)! Sesungguhnya janji Allah itu 

benar. Jangan sampai orang-orang yang tidak meyakini (kebenaran ayat-ayat 

Allah) itu membuat engkau bersedih.”
*
 

(Q.S Ar-Rum: 60) 
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 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta, Kemenag RI 2022) 
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ABSTRAK 

 

Zukhrufuth Thohuroh Trisnawati, 2025: Pelaksanaan Program Balai 

Penyuluhan Keluarga Berencana (KB) Bangsalsari dalam Menurunkan 

Angka Pernikahan Usia Dini di Kecamatan Bangsalsari Kabupaten 

Jember 

Kata Kunci: Pernikahan Usia Dini, Balai Penyulah KB. 

Pernikahan usia dini merupakan fenomena sosial yang masih marak terjadi 

di berbagai daerah, termasuk di Kecamatan Bangsalsari, Kabupaten Jember. 

Kondisi ini tidak hanya berdampak pada aspek kesehatan reproduksi remaja, 

tetapi juga meningkatkan risiko perceraian, kelahiran berisiko, hingga munculnya 

kasus janda usia sekolah (JUS). Balai Penyuluhan Keluarga Berencana (KB) 

Kecamatan Bangsalsari memiliki peran penting dalam menekan angka pernikahan 

dini melalui berbagai program seperti konseling bagi calon pengantin, edukasi 

kesehatan reproduksi, serta pelaksanaan program Pendewasaan Usia Perkawinan 

(PUP). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan program yang dijalankan oleh Balai Penyuluhan KB Bangsalsari 

dalam menurunkan angka pernikahan usia dini di wilayah tersebut.  

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: (1) Bagaimana pelaksanaan 

program Balai Penyuluhan KB Bangsalsari dalam menurunkan angka pernikahan 

usia dini di Kecamatan Bangsalsari? (2) Apa faktor penghambat dan pendukung 

dari pelaksanaan program Balai Penyuluhan KB Bangsalsari dalam menurunkan 

angka pernikahan dini di Kecamatan Bangsalsari? Tujuan penelitian dalam skripsi 

ini adaah: (1) Untuk mengetahui pelaksanaan program yang dilakukan oleh Balai 

Penyuluhan KB Bangsalsari dalam menurunkan angka pernikahan dini di 

Kecamatan Bangsalsari. (2) Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung 

dari pelaksanaan program Balai Penyuluhan KB Bangsalsari dalam menurunkan 

angka pernikahan dini di Kecamatan Bangsalsari. 

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Untuk menganalisis data, peneliti menggunakan model analisis Miles dan 

Huberman, yang meliputi tiga tahapan utama: reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan.  

Hasil dari penelitian ini yakni: (1) Pelaksanaan program yang digunakan 

oleh Balai Penyuluhan KB Bangsalsari dalam menurunkan angka pernikahan usia 

dini di Kecamatan Bangsalsari ada 2, yakni BKR (Bina Keluarga Remaja) dan 

Sosialisasi Program GenRe (Generasi Berencana). (2) Pada proses pelaksanaan 

program Balai Penyuluhan KB Bangsalsari dalam menurunkan angka pernikahan 

usia dini di Kecamatan Bangsalsari terdapat faktor pendukung dan faktor 

penghambat. Faktor pendukungnya yakni dukungan dari pemerintah desa dan 

bekerjasama dengan lembaga pendidikan, sedangkan faktor penghambatnya yakni 

anggaran, orangtua dengan pendidikan yang rendah, pergaulan bebas dan budaya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Balai Penyuluhan Keluarga Berencana (KB) merupakan pusat 

pengendalian operasional dan pelayanan Program Bangga Kencana yang 

berada di tingkat kecamatan.
1
 Fungsi balai kb yaitu sebagai teknis 

operasional badan dan dibidang Pendidikan, mendata keluarga dan 

penduduk. Balai penyuluhan kb juga berupaya meningkatkan pemahaman, 

sikap, dan tindakan keluarga serta masyarakat guna mewujudkan keluarga 

yang berkualitas. Balai penyuluh kb dapat menjadi tempat bagi para calon 

pengantin (CATIN) untuk mendapatkan konseling terkait kesehatan 

reproduksi dan perencanaan keluarga. Konseling ini bertujuan agar catin 

bisa merencanakan berkeluarga dengan baik, mendapatkan keturunan yang 

sehat dan bisa menurunkan angka stunting. Selain itu di balai penyuluh 

KB juga terdapat pelayanan untuk catin yang mengajukan dispensasi nikah 

(DISKA).  

Kegiatan balai penyuluh kb lainnya yakni menyelenggarakan 

program Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP), serta membina keluarga 

melalui Bina Keluarga Remaja (BKR), Bina Keluarga Balita (BKB), dan 

Bina Keluarga Lansia (BKL). Balai penyuluh kb juga memberikan 

pelayanan kepada masyarakat seperti memberikan edukasi tentang 

pernikahan dini seperti Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP), edukasi 
                                                             
1
 KEMENPU-PR. "Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2018", 

Jurnal Berita Negara Republik Indonesia No.1127, 2022. 13. 
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tentang pola asuh anak dan hal-hal yang berkaitan tentang keluarga, serta 

memberikan perizinan dispensasi nikah. Dispensasi nikah adalah izin yang 

diberikan oleh pengadilan kepada calon suami dan istri yang belum 

mencapai usia 19 tahun agar dapat melangsungkan pernikahan. Pernikahan 

merupakan ikatan lahir dan batin yang kokoh antara seorang laki-laki dan 

perempuan, yang dilaksanakan secara sah menurut agama, dengan tujuan 

membentuk keluarga yang bahagia dan harmonis berdasarkan pada 

Ketuhanan Yang Maha Esa.
2
 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah 'nikah' 

berarti kesepakatan yang dilakukan antara laki-laki dan perempuan untuk 

menjadi suami istri (dengan resmi) dan perkawinan. Dalam islam, 

pernikahan juga disebut dengan perkawinan. Perkawinan menurut islam 

adalah suatu perjanjian suci yang kuat dan kokoh yang dilakukan antara 

laki-laki dan perempuan untuk membangun keluarga yang abadi, penuh 

kasih sayang, saling menjaga, dan hidup bahagia bersama.
3
 Dengan 

demikian, pernikahan bisa disimpulkan menjadi suatu ikatan suami istri 

yang telah sah untuk saling menyayangi, saling menjaga, saling mengerti, 

membuat keturunan dan hidup bahagia bersama. Akan tetapi pada zaman 

sekarang, banyak sekali kasus perceraian yang diakibatkan dari pernikahan 

khususnya dari kasus pernikahan dini. Hal ini sesuai dengan data yang 

tercatat pada DPPPAKB Kabupaten Jember, Kecamatan Bangsalsari 

                                                             
2
 Theadora Rahmawati, Fiqh Munakahat I (Dari Proses Menuju Pernikahan Hingga Hak Dan 

Kewajiban Suami Istri), (Pamekasan, Duta Media Publishing, 2021), 16. 
3
 Asiva Noor Rachmayani, "Buku Ajar Hukum Perkawinan", (Kampus Bukit Indah Lhoksumawe, 

Unimal Press, 2015), 18. 
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memiliki angka JUS (Janda Usia Sekolah) terbanyak kedua di Kabupaten 

Jember. Adapun data JUS dapat dilihat pada gambar berikut: 

 
Gambar: 1.1 

Sumber: Data JUS yang Tercatat di Kantor DPPPAKB Kabupaten 

Jember  

 

Gambar diatas dapat disebabkan karena banyaknya anak dibawah 

umur yang salah pergaulan sehingga melakukan perkawinan diluar nikah 

yang nantinya dapat menyebabkan kehamilan yang tidak diinginkan dan 

berujung pada permintaan dispensasi nikah. Selain itu faktor-faktor 

lainnya juga bisa menyebabkan terjadinya pernikahan dini, seperti; (1) 

faktor budaya, (2) faktor agama, (3) faktor lingkungan, (4) faktor keluarga 

(5) faktor Pendidikan, dan (6) faktor ekonomi.  

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional BKKBN 

sudah menetapkan usia pernikahan yang ideal bagi para calon pengantin 

yakni pengantin perempuan berusia 21 tahun dan pengantin laki-laki 

berusia 25 tahun.
4
 Hal ini sesuai dengan ketetapan UU nomor 16 tahun 

                                                             
4
https://kampungkb.bkkbn.go.id/kampung/17155/intervensi/603326/penyuluhan-pup-

pendewasaan-usia-perkawinan diakses pada tanggal 28 oktober 2024 pukul 06.44 

https://kampungkb.bkkbn.go.id/kampung/17155/intervensi/603326/penyuluhan-pup-pendewasaan-usia-perkawinan
https://kampungkb.bkkbn.go.id/kampung/17155/intervensi/603326/penyuluhan-pup-pendewasaan-usia-perkawinan
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2019 pasal 7 ayat 1 yang berbunyi “Perkawinan hanya diizinkan apabila 

pria dan wanita sudah mencapai umur 19 tahun”.
5
 Al-Qur’an juga 

menegaskan bahwa seseorang boleh melangsungkan pernikahan jika dia 

sudah layak dan dewasa sehingga nantinya mampu mengelola dan 

menjalani kehidupan rumah tangga secara baik dan harmonis. Dalam surat 

An-Nisa’ ayat 6 disebutkan: 

                                       

                                

                                      

Artinya: “Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk 

kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka Telah cerdas 

(pandai memelihara harta), Maka serahkanlah kepada mereka 

harta-hartanya. dan janganlah kamu makan harta anak yatim lebih 

dari batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa 

(membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. barang siapa (di 

antara pemelihara itu) mampu, Maka hendaklah ia menahan diri 

(dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa yang miskin, 

Maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut. Kemudian 

apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, Maka hendaklah 

kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka. dan 

cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu)”.
6
 

 

Makna surat di atas ialah bahwa anak yatim tidak diperbolehkan 

menikah sebelum ia mencapai usia dewasa, baik dalam hal keagamaan 

maupun dalam hal pengelolaan harta. Ketika mereka sudah baligh yang 

ditandai dengan mengalami mimpi basah bagi laki-laki dan mengalami 

                                                             
5
 Sekretariat Negara Republik Indonesia, ‘Undang-Undang Republik Indonesia No 16 Tahun 2019 

Tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan’, Undang-Undang 

Republik Indonesia, 006265, 2019, 2–6 <https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/122740/uu-no-

16-tahun-2019>, 12. 
6
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta, Kemenag RI 2022) 
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menstruasi bagi perempuan serta mereka juga bisa mengelola dan menjaga 

hartanya sendiri, maka mereka diperbolehkan untuk menikah. Artinya, 

seseorang boleh melakukan pernikahan jika mereka sudah siap baik 

mental dan emosi serta kematangan jiwa dan mempunyai kemampuan 

untuk berfikir dengan baik dalam menentukan status dirinya. 

Pernikahan usia dini banyak terjadi di daerah-daerah yang 

mempunyai tingkat Pendidikan dan kesadaran masyarakat yang rendah. 

Selain itu, pernikahan usia dini dapat terjadi akibat ulah remaja yang 

melakukan pergaulan bebas, khususnya seks pranikah yang dapat 

menimbulkan Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD). Hal inilah yang 

menjadi salah satu faktor terjadinya pernikahan siri yang terjadi di 

lingkungan masyarakat pedesaan. Berdasarkan hasil observasi awal, 

peneliti menemukan bahwasanya ada beberapa Ibu hamil yang 

mendapatkan perhatian khusus dari Balai Penyuluhan KB Kecamatan 

Bangsalsari karena mereka merupakan Ibu hamil dengan riwayat 

kehamilan beresiko tinggi akibat umur mereka yang masih dibawah umur. 

Peneliti juga menemukan fakta bahwasanya ibu-ibu hamil tersebut 

melakukan pernikahan dibawah umur dan bahkan ada yang masih akan 

melakukan pernikahan siri. Hal tersebut menunjukkan bahwasanya di 

Kecamatan Bangsalsari pernikahan usia dini dan pernikahan siri yang 

diakibatkan oleh pergaulan bebas masih dilakukan oleh sebagian 
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masyarakat.
7
 Hal ini diperkuat dengan pemaparan Bu Srimismiati selaku 

Koordinator Balai Penyuluhan KB Kecamatan Bangsalsari pada saat 

peneliti wawancarai: 

“Ibu hamil tersebut ada yang masih usia 20, 19 bahkan 17 mbak. 

Mereka menikah siri karena disuruh orangtuanya dan bahkan ada 

yang masih mengurus dispensasi nikah dan ada juga yang masih 

mau menikah siri soalekan (soalnyakan) mereka masih dibawah 

umur mbak, jadi susah ngurus-ngurus persyaratannya.”
8
 

Peneliti juga menemukan bahwasanya di Kabupaten Jember angka 

pernikahan dini yang tercatat dari Januari hingga Juni 2024 ada sebanyak 

400 kasus.
9
 Sedangkan di Kecamatan Bangsalsari sendiri, angka 

pernikahan dini pada tahun 2023 tercatat sebanyak 79 kasus.
10

 Situasi ini 

jelas menjadi persoalan yang signifikan bagi Kecamatan Bangsalsari. Oleh 

karena itu, penting untuk meneliti tentang "Pelaksanaan Program Balai 

Penyuluhan KB Bangsalsari dalam Menurunkan Angka Pernikahan 

Usia Dini di Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember”. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan bagian inti dari penelitian agar dapat 

memudahkan peneliti untuk mendalami sebuah topik yang akan atau 

sedang diteliti secara lebih mendalam. 
11

 Berdasarkan konteks penelitian 

                                                             
7
 Kegiatan Sekolah Orang Tua Hebat dan Edukasi Kepada Ibu Hamil Beresiko Tinggi, diobservasi 

oleh Peneliti, Jember, 10 September 2024 
8
 Ibu Srimismiati, diwawancarai oleh Peneliti, Jember, 10 September 2024 

9
https://www.rri.co.id/daerah/857735/semester-awal-2024-angka-pernikahan-anak-di-jember-turun 

iakses pada tanggal 29 Oktober 2024 pukul 06.43 WIB. 
10

https://www.gppjember.com/2024/06/5-kecamatan-perkawinan-anak-tertinggi.html?m=1  

diakses pada tanggal 29 Oktober 2024 pukul 07.29 WIB. 
11

https://kumparan.com/pengertian-dan-istilah/pengertian-fokus-penelitian-dan-proses-

menemukannya-21E9JCWatBL diakses pada tanggal 25 Oktober 2024 pukul 16.13 WIB.  

https://www.rri.co.id/daerah/857735/semester-awal-2024-angka-pernikahan-anak-di-jember-turun
https://www.gppjember.com/2024/06/5-kecamatan-perkawinan-anak-tertinggi.html?m=1
https://kumparan.com/pengertian-dan-istilah/pengertian-fokus-penelitian-dan-proses-menemukannya-21E9JCWatBL
https://kumparan.com/pengertian-dan-istilah/pengertian-fokus-penelitian-dan-proses-menemukannya-21E9JCWatBL
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yang telah dipaparkan diatas, maka fokus penelitian dari penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana pelaksanaan program balai penyuluh kb Bangsalsari dalam 

menurunkan angka pernikahan dini di Kecamatan Bangsalsari? 

2. Apa faktor penghambat dan pendukung dari pelaksanaan program 

balai penyuluh kb Bangsalsari dalam menurunkan angka pernikahan 

dini di Kecamatan Bangsalsari? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah uraian tentang arah atau target yang ingin 

diraih oleh peneliti dalam proses pelaksanaan penelitian. Tujuan tersebut 

harus sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya 

oleh peneliti.
12

 Berdasarkan fokus penelitian telah ditetapkan, tujuan 

penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan program yang dilakukan oleh balai 

penyuluh kb Bangsalsari dalam menurunkan angka pernikahan dini di 

Kecamatan Bangsalsari. 

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung dari pelaksaan 

program balai penyuluh kb Bangsalsari dalam menurunkan angka 

pernikahan dini di Kecamatan Bangsalsari. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian mencakup manfaat yang akan dihasilkan 

setelah penelitian selesai. Manfaat tersebut bisa bersifat teoritis maupun 
                                                             
12

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah UIN KHAS Jember (Jember, UIN KHAS 

Jember, 2023), 30. 
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praktis, seperti memberikan kontribusi bagi peneliti, institusi, maupun 

masyarakat luas.
13

 Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu bahan referensi 

dalam mengerjakan tugas mata kuliah psikologi konseling untuk 

mahasiswa dengan program studi Bimbingan Konseling Islam 

(BKI), Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Shiddiq Jember. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, manfaat penelitian bagi peneliti yakni peneliti bisa 

mengetahui ilmu baru tentang pernikahan dini, dampaknya, 

faktornya dan strategi dalam menanggulangi kasus pernikahan dini.  

b. Bagi prodi BKI, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber 

informasi dan referensi yang berkaitan dengan psikoedukasi, 

karena dalam penelitian ini menghasilkan temuan mengenai 

Program BKR dan GenRe yang terbukti mampu menurunkan 

angka pernikahan usia dini. Pelaksanaan program tersebut 

menunjukkan bahwa pendekatan psikoedukasi yang melibatkan 

keluarga dan remaja sangat efektif dalam pencegahan pernikahan 

usia dini. Hal ini bisa dijadikan contoh praktik nyata bagi 

mahasiswa BKI dalam memberikan edukasi kepada masyarakat, 

khususnya terkait isu-isu keluarga dan remaja dan dapat dijadikan 
                                                             
13

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah UIN KHAS Jember (Jember, UIN KHAS 

Jember, 2023), 30. 
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rujukan dalam pengembangan model konseling berbasis keluarga 

dan sosial di Prodi BKI. Selain itu, materi-materi seperti kesehatan 

reproduksi, pendewasaan usia perkawinan, dan pola asuh remaja 

dapat dimasukkan ke dalam pembelajaran mata kuliah konseling 

keluarga dan remaja, sehingga mahasiswa lebih siap menghadapi 

masalah sosial di lapangan. 

c. Bagi Balai Penyuluhan KB Kecamatan Bangsalsari, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai alat advokasi 

kepada pemerintah daerah, tokoh masyarakat, maupun lembaga 

lain agar lebih mendukung program-program Balai Penyuluhan KB 

Kecamatan Bangsalsari, dengan menunjukkan hasil atau dampak 

nyata di lapangan. 

d. Bagi Pemerintah desa, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 

merancang kebijakan yang lebih tepat sasaran, memperkuat kerja 

sama lintas sektor, serta meningkatkan efektivitas program 

penyuluhan di tingkat desa. 

e. Bagi masyarakat, memberikan informasi kepada masyarakat 

tentang bahayanya melakukan pernikahan dini. Dan memberikan 

wawasan kepada para orang tua yang masih menganut budaya 

menikah muda agar tidak menikahkan anaknya yang masih 

dibawah umur. 
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E. Definisi Istilah 

Definisi istilah memuat tentang macam-macam istilah penting 

yang menjadi titik perhatian peneliti didalam judul penelitiannya. Adapun 

tujuannya adalah agar tidak terjadi kesalahpahaman pada makna istilah 

sebagaimana yang dimaksud oleh peneliti.
14

 Berikut adalah beberapa 

definisi istilah yang ada di judul penelitian: 

1. Balai Penyuluh KB 

Balai penyuluh KB merupakan bangunan yang terletak di wilayah 

kecamatan yang berfungsi sebagai pusat pengendalian operasional lini 

lapngan dan sarana pendukung tugas dan fungsi kepala UPT 

KB/Koordinator KB kecamatan, PKB/PLKB dalam beraktivitas 

merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, mengendalikan dan 

pembinaan kepada petugas dan pengelola PKB/PLKB dalam 

operasional program bangga kencana yang ada ditingkat kecamatan. 

Selain itu, balai penyuluh kb juga mempunyai tugas untuk 

melaksanakan sebagian fungsi dari teknis operasional badan dibidang 

Pendidikan, pelayanan keluarga berencana (KB), ekonomi keluarga 

dan ketahanan keluarga.  

2. Pernikahan Dini 

Pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh anak di 

bawah umur 19 tahun yang belum siap secara emosional, fisik, atau 

                                                             
14

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah UIN KHAS Jember (Jember, UIN KHAS 

Jember, 2023), 30. 
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medis untuk menangani tanggung jawab pernikahan dan melahirkan 

keturunan  

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan menjelaskan urutan atau struktur isi 

skripsi, yang mencakup gambaran setiap bab mulai dari pendahuluan 

hingga penutup.
15

 Berikut sistematika pembahasan pada skripsi ini: 

BAB 1 Pendahuluan, bab ini berisi tentang konteks penelitian, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II Kajian Pustaka, bab ini berisi mengenai penelitian terdahulu dan 

kajian teori yang relevan dengan penelitian yang dilakukan. 

BAB III Metode Penelitian, bab ini berisikan tentang metode penelitian 

yang akan digunakan oleh peneliti, diantarnya yaitu; pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, sumber data, pengumpulan dan keabsahan 

data. 

BAB IV Penyajian Data dan Analisis, bab ini berisi tentang gambaran 

objek penelitian, penyajian data dan analisi serta pembahasan temuan. 

BAB V Penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari peneliti.  

                                                             
15

 Tim Penyusun. Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember, UIN Kiai Haji Achmad Shiddiq 

Jember, 2023), 91. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu mengacu pada penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya dan digunakan sebagai tolok ukur atau 

pembanding untuk penelitian ini. Sepanjang penelusuran peneliti, tidak 

ada penelitian sebelumnya yang secara eksplisit menganalisis tema dan 

penekanan masalah yang sama dengan skripsi ini. Meskipun demikian, 

peneliti menemukan sejumlah penelitian yang relevan dengan penelitian 

ini, sebagai berikut: 

1. Judul Tesis “Strategi Perlindungan Anak Pada Kasus Pernikahan 

Dini (Studi di DP3A Provinsi Aceh)”. Oleh Ayu Darisah dari 

PascaSarjana Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh tahun 

2023. Metodelogi penelitian yang digunakan adalah penelitian yuridis 

empiris dengan pendekatan Undang-Undang dan pendekatan kasus. 

Berdasarkan hasil kajian, Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (DP3A) Provinsi Aceh memanfaatkan nota 

kesepahaman kerja sama dengan Mahkamah Syariah Aceh untuk 

melaksanakan ketentuan dispensasi nikah di Aceh sebagai salah satu 

upaya perlindungan anak dalam perkara perkawinan. Adapun 

kendalanya yakni masih sedikitnya kesadaran masyarakat mengenai 

dampak dari pernikahan usia dini dan kurangnya control sosial dari 
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masyarakat dengan lingkungan sekitar yang menjadikan anak bebas 

melakukan apa saja.
17

 

2. Judul Skripsi “Strategi Komunikasi Kantor Urusan Agama 

Gunungsari Kabupaten Lombok Barat dalam Mensosialisasikan 

Dampak Dari Pernikahan Dini”. Oleh Ihwan dari Fakultas Dakwah 

dan Ilmu Komunikasi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN 

Mataram tahun 2022. Penelitian ini menggunakan pendekatan metode 

kualitatif deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian, KUA Kecamatan 

Gunungsari menggunakan dua pendekatan untuk melakukan 

sosialisasi tentang dampak negatif pernikahan dini, yaitu: 1. 

Sosialisasi langsung, yaitu dengan melakukan pertemuan langsung 

dengan warga masyarakat untuk menjelaskan tentang risiko 

pernikahan dini dan UU Perkawinan; dan 2. Sosialisasi tidak 

langsung, yaitu dengan menggunakan media sosial sebagai media 

untuk memberikan edukasi kepada masyarakat tentang risiko 

pernikahan dini. Kolaborasi yang kuat antara pemerintah daerah dan 

KUA Kecamatan Gunungsari menjadi pendorong utama upaya 

pemerintah daerah dalam memberikan edukasi kepada masyarakat 

tentang dampak negatif pernikahan dini. Selain itu, keterbatasan 

                                                             
17

 A Darisah, "Strategi Perlindungan Anak Pada Kasus Pernikahan Usia Dini (Studi Di DP3A 

Provinsi Aceh)", (Tesis, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2023), xiv-xv. <https://repository.ar-

raniry.ac.id/id/eprint/31892/>. 
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keuangan KUA juga menyebabkan belum bisa memaksimalkan 

sosialisasi.
18

 

3. Judul Skripsi “Peran Kantor Urusan Agama dalam Mengurangi 

Pernikahan Dini (Implementasi UU No.16 Tahun 2019 di Desa 

Cicadas Kecamatan Hunung Putri)”. Oleh Muhammad Rifqi Fariz 

dari Fakultas Syariah dan Hukum Program Studi Hukum Keluarga 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2022. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan dan studi 

pustaka. Jenis penelitian yang digunakan yakni penelitian hukum 

normative empiris dengan pendekatan kualitatif. Berdasarkan hasil 

penelitian, Kantor Urusan Agama Kabupaten Gunung Putri dapat 

membantu menurunkan angka pernikahan dini dengan membuat 

program penundaan administrasi pernikahan dan pencegahan 

pernikahan dini. Keberhasilan program terlihat dalam penurunkan 

angka pernikahan di Kantor Urusan Agama Kabupaten Gunung Putri 

pada tahun 2018 dan 2019.
19

 

4. Judul Skripsi “Peran Duta Genre dalam Mengurangi Angka 

Pernikahan Dini di Kota Demak”. Oleh Ana Fitriyani dari Fakultas 

Agama Islam Program Studi Ahwal Syakhsiyyah Jurusan Syariah 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang tahun 2023. Penelitian ini 

                                                             
18

 Ihwan, "Strategi Komunikasi Kantor Urusan Agama Gunungsari Kabupaten Lombok Barat 

Dalam Mensosialisasikan Dampak Dari Pernikahan Dini", (Skripsi, UIN Mataram, 2022), xiv. 
19

 Muhammad Rifqi Fariz, "Peran Kantor Urusan Agama Dalam Mengurangi Pernikahan Dini 

(Implementasi Uu No.16 Tahun 2019 Di Desa Cicadas Kecamatan Gunung Putri", (Skripsi, UIN 

Syarif Hidayatullah, 2022), v. 
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dilakukan dengan menggunakan metode penelitian lapangan. Adapun 

hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa peran 

Duta Generasi Berencana (GenRe) Demak yang pertama yaitu sebagai 

public relation dan yang kedua sebagai role model atau panutan serta 

menjadi figure tauladan yang diharapkan bisa menjadi motivator bagi 

kalangan remaja yang bertugas untuk mengajak rekan-rekan 

sebayanya bisa menjadi remaja yang sehat dan tidak terpapar pada 

kenakalan remaja, penyalahgunaan narkoba dan pernikahan dini. 

Adapun program Genre yang digunakan untuk mengurangi angka 

pernikahan dini di Kota Demak yaitu dengan; 1. Goes to school, 2. 

Kampanye melalui media sosial, 3. Menjalin kerjasama dengan SLB 

Negeri Demak, 4. Sosialisasi langsung ke desa-desa, 5. Gelar wicara. 

Melalui sosialisasi atau terapi, program-program ini dilaksanakan 

untuk membantu remaja menjadi siap menghadapi kehidupan 

berkeluarga, termasuk jenjang pendidikan yang direncanakan, 

pekerjaan yang direncanakan, dan pernikahan yang diatur sepenuhnya 

sesuai dengan siklus reproduksi.
20

 

5. Judul Jurnal “Upaya Preventif dan Promotif Pusat Pembelajaran 

keluarga (Puspaga) Kesengsem dalam Pencegahan Pernikahan Dini 

di Kabupaten Sleman”. Oleh Nanda Nadhifah dan Puji Wulandari 

Kuncorowati dari Fakultas Ilmu Sosial Program Studi Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan Universitas Negeri Yogyakarta tahun 
                                                             
20

 Ana Fitriyani, "Peran Duta Genre Dalam Mengurangi Angka Pernikahan Dini di Kota Demak", 

(Skripsi, Universitas Islam Sultan Agung Semarang, 2022), ii. 
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2022. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Berdasarkan hasil 

penelitian, Puspaga Kesengsem berupaya secara preventif dan 

promotif untuk menghentikan pernikahan dini di Kabupaten Sleman. 

Upaya preventif dilakukan dengan melakukan sosialisasi, terapi 

perkawinan, konseling pengasuhan anak, dan pendidikan khusus. 

Kegiatan promotif yang dilakukan antara lain membuka layanan 

informasi di Taman Denggung dan menyediakan layanan informasi 

melalui siaran Radio Rakosa FM. Pendekatan organisasi Puspaga 

Kesengsem dan isu-isu masyarakat menjadi kendala utama dalam 

upaya mereka menghentikan pernikahan dini di Kabupaten Sleman.
21

 

Table 2.1 

Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 

No  Nama Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Ayu Darisah 

(2023) 

1. Hasil fokus penelitian 

menunjukkan Dinas 

Pemberdayaan 

Perempuan dan 

Perlindungan Anak 

(DP3A) Provinsi Aceh 

memanfaatkan nota 

kesepahaman kerja sama 

dengan Mahkamah 

Syariah Aceh untuk 

melaksanakan ketentuan 

dispensasi nikah di Aceh 

sebagai salah satu upaya 

perlindungan anak dalam 

Persamaannya 

adalah 

membahas 

mengenai 

pernikahan 

dini 

1. Penelitian ini 

berfokus pada 

strategi DP3A 

pada kasus 

pernikahan dini 

sedangkan 

peneliti berfokus 

pada strategi 

Balai Penyuluh 

KB dalam 

menurunkan 

angka 

pernikahan dini. 

2. Penelitian ini 

                                                             
21

 Nanda Nadhifah and Puji Wulandari Kuncorowati, "Upaya Preventif Dan Promotif Pusat 

Pembelajaran Keluarga (Puspaga) Kesengsem Dalam Pencegahan Pernikahan Dini Di Kabupaten 

Sleman", Indonesia E-Journal Student-E-CIVICS: Jurnal Kajian Mahasiswa PPKn, 11.01 (2022), 

123–34. 
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perkara perkawinan. 

Kendalanya yakni masih 

sedikitnya kesadaran 

masyarakat mengenai 

dampak dari pernikahan 

usia dini dan kurangnya 

control sosial dari 

masyarakat dengan 

lingkungan sekitar yang 

menjadikan anak bebas 

melakukan apa saja. 

menerapkan 

metode yuridis 

empiris dengan 

menggunakan 

pendekatan 

perundang-

undangan serta 

pendekatan 

kasus sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif. 

2 Ihwan 

(2022) 

1. Hasil penelitian 

menunjukkan KUA 

Kecamatan Gunungsari 

menggunakan dua 

pendekatan untuk 

melakukan sosialisasi 

tentang dampak negatif 

pernikahan dini, yaitu: 1. 

Sosialisasi langsung, 

yaitu dengan melakukan 

pertemuan langsung 

dengan warga 

masyarakat untuk 

menjelaskan tentang 

risiko pernikahan dini 

dan UU Perkawinan; dan 

2. Sosialisasi tidak 

langsung, yaitu dengan 

menggunakan media 

sosial sebagai media 

untuk memberikan 

edukasi kepada 

masyarakat tentang 

risiko pernikahan dini. 

Kolaborasi yang kuat 

antara pemerintah daerah 

dan KUA Kecamatan 

Gunungsari menjadi 

pendorong utama upaya 

pemerintah daerah dalam 

memberikan edukasi 

Persamaanya 

adalah 

membahas 

mengenai 

pernikahan 

dini dan 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

1. Penelitian ini 

berfokus pada 

strategi KUA 

dalam 

mensosialisasika

n dampak dari 

pernikahan dini 

sedangkan 

peneliti berfokus 

pada strategi 

Balai Penyuluh 

KB dalam 

menurunkan 

angka pernikahan 

dini.  
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kepada masyarakat 

tentang dampak negatif 

pernikahan dini. Selain 

itu, keterbatasan 

keuangan KUA juga 

menyebabkan belum 

bisa memaksimalkan 

sosialisasi. 

3 Muhammad 

Rifqi Fariz 

(2022) 

1. Kantor Urusan Agama 

Kabupaten Gunung Putri 

dapat membantu 

menurunkan angka 

pernikahan dini dengan 

membuat program 

penundaan administrasi 

pernikahan dan 

pencegahan pernikahan 

dini. Keberhasilan 

program terlihat dalam 

penurunkan angka 

pernikahan di Kantor 

Urusan Agama 

Kabupaten Gunung Putri 

pada tahun 2018 dan 

2019 

Persamaanya 

adalah 

membahas 

mengenai 

menurunkan 

pernikahan 

dini 

1. Penelitian ini 

berfokus pada 

peran KUA 

sedangkan 

peneliti berfokus 

pada strategi 

Balai Penyuluh 

KB. 

2. Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

penelitian 

lapangan dan 

studi pustaka 

sedangkan 

peneliti 

menerapkan 

metode 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif. 

4 Ana 

Fitriyani 

(2022) 

1. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

peran Duta Generasi 

Berencana (GenRe) 

Demak yang pertama 

yaitu sebagai public 

relation dan yang kedua 

sebagai role model atau 

panutan serta menjadi 

figure tauladan yang 

diharapkan bisa menjadi 

motivator bagi kalangan 

remaja yang bertugas 

untuk mengajak rekan-

rekan sebayanya bisa 

menjadi remaja yang 

sehat dan tidak terpapar 

Persamaannya 

adalah 

membahas 

mengenai 

menurunkan 

pernikahan 

dini  

1. Penelitian ini 

berfokus pada 

peran Duta 

Genre sedangkan 

peneliti berfokus 

pada strategi 

Balai Penyuluh 

KB.  

2. Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

penelitian 

lapangan 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

penelitian 
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pada kenakalan remaja, 

penyalahgunaan narkoba 

dan pernikahan dini. 

Adapun program Genre 

yang digunakan untuk 

mengurangi angka 

pernikahan dini di Kota 

Demak yaitu dengan; 1. 

Goes to school, 2. 

Kampanye melalui 

media sosial, 3. Menjalin 

kerjasama dengan SLB 

Negeri Demak, 4. 

Sosialisasi langsung ke 

desa-desa, 5. Gelar 

wicara. 

kualitatif 

deskriptif. 

5 Nanda 

nadhifah dan 

Puji 

Wulandari 

Kuncorowati 

(2022) 

1. Hasil penelitian 

menunjukkan Puspaga 

Kesengsem berupaya 

secara preventif dan 

promotif untuk 

menghentikan 

pernikahan dini di 

Kabupaten Sleman. 

Upaya preventif 

dilakukan dengan 

melakukan sosialisasi, 

terapi perkawinan, 

konseling pengasuhan 

anak, dan pendidikan 

khusus. Kegiatan 

promotif yang dilakukan 

antara lain membuka 

layanan informasi di 

Taman Denggung dan 

menyediakan layanan 

informasi melalui siaran 

Radio Rakosa FM. 

Pendekatan organisasi 

Puspaga Kesengsem dan 

isu-isu masyarakat 

menjadi kendala utama 

dalam upaya mereka 

menghentikan 

pernikahan dini di 

Kabupaten Sleman. 

Persamaannya 

adalah 

membahas 

mengenai 

pernikahan 

dini dan 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

1. Penelitian ini 

berfokus pada 

upaya Puspaga 

dalam 

pencegahan 

pernikahan dini 

sedangkan 

peneliti berfokus 

pada strategi 

Balai Penyuluh 

KB dalam 

menurunkan 

angka 

pernikahan dini.  
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B. Kajian Teori 

Kajian teori adalah rangkaian definisi, konsep, dan pandangan tentang 

suatu hal yang disusun secara teratur.
22

 Pembahasan tersebut harus 

dijelaskan lebih luas dan mendalam karena kajian teori didalam penelitian 

berfungsi sebagai pijakan peneliti untuk memecahkan suatu masalah. 

Adapun kajian teori dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Balai Penyuluhan Keluarga Berencana 

a. Definisi Balai Penyuluhan Keluarga Berencana (KB) 

Balai penyuluhan kb adalah pussat pengendalian 

operasional program Bangga Kencana di Lini Lapangan dan bisa 

meningkatkan daya guna penyuluh KB/PLKB untuk melakukan 

kegiatan prioritas yang mendukung tercapainya target dari 

program Bangga Kencana melalui Bantuan Operasional Keluarga 

Berencana (BOKB) dan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah (APBD).
23

 Balai Penyuluhan KB adalah lembaga yang 

berada di bawah wewenang Kepala Dinas Pemberdayaan 

Perempuan, Perlindungan Anak, dan Keluarga Berencana, yang 

dikenal dengan singkatan DP3AKB. 

DP3AKB merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan 

di bidang pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak serta 

                                                             
22

 Asiva Noor Rachmayani, Dasar-Dasar Metode Penelitian Kualitatif, (Bima, Yayasan Hamjah 

Diha, 2015), 40. 
23

 Norrahmidawaty, Lilis Suriani, "Tingkat Motivasi dan Tingkat Kinerja Penyuluh Keluarga 

Berencana (KB) di Balai Penyuluh Keluarga (KB) Kecamatan Tanta Kabupaten Tabalong". 

Http://jurnal.stiatabalong.ac.id/index.php/JAPB ISSN : 2723-0937’, 7 (2024), 56. 
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pengendalian penduduk dan keluarga berencana.
24

 DP3AKB 

bertugas untuk mengkoordinasikan dan memfasilitasi 

pengembangan Lembaga-lembaga yang konsen terdahap 

Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera, oleh karena itu 

semua program yang ada di Balai Penyuluhan KB merupakan 

perintah dan perencanaan dari DP3AKB. Dana yang digunakan 

oleh Balai Penyuluhan KB juga diberikan dari DP3AKB. 

b. Fungsi dan Tujuan Balai Penyuluhan Keluarga Berencana 

(KB) 

Balai penyuluhan kb merupakan bangunan yang terletak di 

wiliayah kecamatan. Adapun fungsi dari balai penyuluhan kb 

adalah sebagai tempat untuk menyusun rencana, 

mengimplementasikan, menilai, mengawasi, serta memberikan 

pembinaan kepada petugas dan pengelola.
25

 Tujuan balai 

penyuluh kb, yaitu: 

1. Menurunkan laju pertumbuhan penduduk untuk mencapai 

tujuan pembangunan berkelanjutan 

2. Menyusun rencana aksi global yang disepakati oleh para 

pemimpin dunia, termasuk Indonesia, dalam rangka 

penanggulangan kemiskinan.  

                                                             
24

https://dp3akb.grobogan.go.id/kedudukan/#:~:text=Dinas%20Pemberdayaan%20Perempuan%2C

%20Perlindungan%20Anak,pengendalian%20penduduk%20dan%20keluarga%20berencana 

diakses pada tanggal 11 November 2024 pukul 09.28. 
25

 https://dp3akb.grobogan.go.id/balai-penyuluhan 

kb/#:~:text=Balai%20Penyuluhan%20Keluarga%20Berencana%20yang,PKB%20dan%20PLKB%

2C%20Institusi%20Masyarakat diakses pada tanggal 6 November 2024 pukul 11.50. 

https://dp3akb.grobogan.go.id/kedudukan/#:~:text=Dinas%20Pemberdayaan%20Perempuan%2C%20Perlindungan%20Anak,pengendalian%20penduduk%20dan%20keluarga%20berencana
https://dp3akb.grobogan.go.id/kedudukan/#:~:text=Dinas%20Pemberdayaan%20Perempuan%2C%20Perlindungan%20Anak,pengendalian%20penduduk%20dan%20keluarga%20berencana
https://dp3akb.grobogan.go.id/balai-penyuluhan%20kb/#:~:text=Balai%20Penyuluhan%20Keluarga%20Berencana%20yang,PKB%20dan%20PLKB%2C%20Institusi%20Masyarakat
https://dp3akb.grobogan.go.id/balai-penyuluhan%20kb/#:~:text=Balai%20Penyuluhan%20Keluarga%20Berencana%20yang,PKB%20dan%20PLKB%2C%20Institusi%20Masyarakat
https://dp3akb.grobogan.go.id/balai-penyuluhan%20kb/#:~:text=Balai%20Penyuluhan%20Keluarga%20Berencana%20yang,PKB%20dan%20PLKB%2C%20Institusi%20Masyarakat
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3. Mengurangi pencemaran dan menjaga kelestarian lingkungan 

hidup; dan  

4. Meningkatkan pemahaman, sikap, dan perilaku keluarga dan 

masyarakat dalam rangka mewujudkan keluarga berkualitas. 

c. Program Balai Penyuluh KB 

Balai penyuluh kb mempunyai beberapa program, yaitu
26

: 

1. Penyuluhan. Pada program ini, pegawai dan penyuluh balai kb 

melakukan penyuluhan pada keluarga dalam suatu wilayah 

yang mendapatkan penyuluhan atau KIE di bidang 

pembangunan keluarga (Kesejahteraan dan Pemberdayaan 

Keluarga), keluarga berencana dan kesehatan reproduksi pada 

remaja, serta pengendalian penduduk (Pendidikan 

kependudukan dan perencanaan pembangunan berbasis 

kependudukan dan keluarga) dan pencegahan terjadinya resiko 

stunting (dalam jangka satu tahun).  

2. Pelayanan program. Pelayanan ini dilakukan di fasilitas 

kesehatan yang disasarkan pada keluarga dan Pasangan Usia 

Subuh (PUS). Pelayanan program tersebut berupa; Pelayanan 

Dalam Bidang KB; 1. Fasilitas yang terkait dengan pelayanan 

alat dan obat kontrasepsi (pemasangan, pendampingan 

komplikasi kegagalan, pendampingan paska pemasangan 

alokon), 2. Pendampingan calon pengantin, 3. Pendampingan 
                                                             
26

 KEMENPU-PR. "Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2018", 

Jurnal Berita Negara Republik Indonesia No.1127, 2022. 
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pada ibu hamil, seperti; kelas ibu hamil, pelayanan ibu hamil 

dan nifas, pelayanan ANC, pelayanan persalinan dan nifas, 

persalinan konseling KB dan kegiatan rujukan karena kasus 

fasilitas di wilayah Kabupaten atau Kota. 

3. Advokasi program ke pemangku kebijakan dan mitra terkait. 

Dalam program ini, balai penyuluh kb mensasarkan kepada 

pemerintah, pengusaha atau swasta, badan penyandang dana, 

media massa, organisasi masyarakat dan organisasi profesi. 

4. Kemitraan program. Program ini disasarkan pada kelompok 

mitra pemerintah, swasta, organisasi masyarakat, Pendidikan 

dan organisasi profesi. 

d. Sasaran Balai Penyuluh Keluarga Berencana (KB) 

Balai penyuluh kb mempunyai sasaran yang akan diberikan 

penyuluhan terkait program-program yang ada di balai penyuluh 

kb. Adapun sasaran dari program balai penyuluh kb, yaitu
27

: 

1. Remaja 

2. Calon pengantin 

3. Pasangan usia subur (PUS) 

4. Ibu hamil 

5. Ibu pasca salin dan menyusui 

6. Keluarga yang mempunyai baduta dan balita 

                                                             
27

 https://sapadak.bkkbnsulbar.id/biaya-operasional-balai-penyuluhan 

kb/#:~:text=1)%20Sasaran%20Kegiatan%20Penyuluhan%20Program,dalam%20UPPKA%3B%20

j)%20Lansia diakses pada tanggal 6 November 2024 pukul 12.05.  

https://sapadak.bkkbnsulbar.id/biaya-operasional-balai-penyuluhan%20kb/#:~:text=1)%20Sasaran%20Kegiatan%20Penyuluhan%20Program,dalam%20UPPKA%3B%20j)%20Lansia
https://sapadak.bkkbnsulbar.id/biaya-operasional-balai-penyuluhan%20kb/#:~:text=1)%20Sasaran%20Kegiatan%20Penyuluhan%20Program,dalam%20UPPKA%3B%20j)%20Lansia
https://sapadak.bkkbnsulbar.id/biaya-operasional-balai-penyuluhan%20kb/#:~:text=1)%20Sasaran%20Kegiatan%20Penyuluhan%20Program,dalam%20UPPKA%3B%20j)%20Lansia
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7. Keluarga yang mempunyai remaja 

8. Kelurga yang mempunyai lansia 

9. Keluarga yang tergabung dalam UPPKA 

10. Lansia  

2. Pernikahan Dini 

1) Definisi Pernikahan Dini 

Nikah secara bahasa mempunyai arti menghimpun. Nikah 

juga dapat diartikan dengan bersetubuh dan akad. Menurut ahli 

usul dan bahasa (Wahbah al-Zuhaili dalam Iffah Muzammil) 

bersetubuh adalah makna hakiki dari nikah, sedangkan akad 

adalah makna majazi. Sehingga, jika dalam Al-Qur’an atau 

hadis Nabi muncul lafadz nikah yang tidak disertai dengan 

indikator apapun, berarti maknanya adalah bersetubuh.
28

 

Sebagaimana dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 22: 

                           

              

 

Artinya: 

“dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini 

oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau”.
29

 

 

Maksud dari ayat tersebut menurut pemahaman kelompok 

ini adalah, seseorang diharamkan menikahi perempuan yang 

                                                             
28

 Iffah Muzammil, "Fiqh Munakahat (Hukum Pernikahan Dalam Islam)", Journal of Chemical 

Information and Modeling, vol. 53, no. 9 (Tangerang, Tiara Smart, 2019), 1. 
29

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta, Kemenag RI 2022) 
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sudah berzina dengan bapaknya. Keharaman menikahi 

perempuan yang sudah menikah dengan bapaknya ditetapkan 

berdasarkan ijma’.
30

 Para ahli fiqih memandang pernikahan 

pada hakikatnya adalah sebuah akad, dengan hubungan seksual 

sebagai makna majazinya. Oleh karena itu, makna yang mashur 

dalam Al-Qur'an dan hadis. Maka dengan berbagai alasan, 

golongan Syafi'i dan Maliki memperkuat pandangan kedua 

ini.
31

 dari Al-Qur’an surat An-Nur ayat 32 dan hadist Nabi: 

                       

                     

Artinya: “dan kawinlah orang-orang yang sendirian 

diantara kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari 

hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba 

sahayamu yang perempuan”.
32

 

 

، وَشَاهِدَيْ عدَْلٍّ  لاَّ بِوَلِيٍّ
ِ
 لَا نِكََحَ إ

Artinya : “ tidak ada pernikahan tanpa wali dan saksi-saksi dua 

saksi yang adil”
33

 

 

Maksud dari kata “Nikah” yang terkandung dalam ayat Al-

Qur’an surat An-Nur ayat 32 diatas secara jelas menunjukkan 

makna “akad” dan tidak mungkin diartikan dengan 

“bersetubuh”. Begitupun dengan hadist yang dibawahnya. 

                                                             
30

 Iffah Muzammil, "Fiqh Munakahat (Hukum Pernikahan Dalam Islam)", Journal of Chemical 

Information and Modeling, vol. 53, no. 9 (Tangerang, Tiara Smart, 2019), 1. 
31

 ‘Abd al-Raḥmān al-Jazīrī, Kitāb al-Fiqh ‘alā al-Madhāhib al-Arba’ah, vol. 4,  

(Beirut: Dār al-Kutub al- ‘Ilmiyah, 2011), 7. 
32

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta, Kemenag RI 2022 
33

 Abū al-Ḥasan ‘Alī b. ‘Umar al-Dār al-Quṭnī, Sunan al-Dār al-Quṭnī, vol. 4 (T.t.: T. P, t.th.), 

313. 
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Hadist tersebut dihubungkan dengan wali dan saksi, sehingga 

menunjukkan manka nikah adalah akad karena bersetubuh 

tidak ada hubungannya dengan wali dan saksi. 

Jadi, makna dari pernikahan adalah suatu hubungan yang 

dilakukan oleh laki-laki dan perempuan dengan melakukan 

akad nikah atau ijab qobul yang sah sesuai dengan syariat islam 

yang nantinya diharapkan dapat memberikan keturunan dan 

menjadi ladang pahala bagi orang yang menjalakan pernikahan. 

Dalam islam, ada beberapa hukum nikah bagi masing-masing 

orang yang berbeda, yaitu: 

1. Wajib 

Hukum ini berlaku dan diwajibkan bagi orang-orang 

yang sudah mampu dalam melaksanakan pernikahan. 

Mampu dalam hal ini bisa diartikan dengan mampu 

memberikan nafkah lahir dan batin, siap dalam hal 

emosional dan psikis, serta bisa bertanggung jawab dalam 

keluarga. Dan dikhawatirkan terjerumus kedalam 

kemaksiatan jika tidak segera melakukan pernikahan. 

2. Sunnah 

Hukum ini berlaku bagi orang-orang yang mampu 

dan dikhawatirkan bisa terjerumus kedalam kemaksiatan 

jika tidak segera menikah. 
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3. Makruh 

Hukum ini berlaku bagi orang-orang yang merasa 

dirinya akan berbuat dzalim pada istrinya jika dia menikah. 

Hal ini belum termasuk kedalam tahap yakin, karena dia 

mempunyai ketakutan yang kuat, seperti; takut tidak 

mempunyai nafsu yang kuat, takut tidak mampu untuk 

menafkahi istri dan anak, kurang menyukai istrinya dan 

hal-hal lain yang membuat dirinya merasa takut untuk 

menikah. Golongan shafi’iyah berpendapat bahwa, hukum 

makhruh berlaku jika yang bersangkutan mempunyai cacat 

seperti pikun, menderita penyakit kronis, dan sejenisnya. 

Dalam mazhab Syafi’i, hukum makruh juga berlaku bagi 

seseorang yang menikahi wanita yang telah menerima 

lamaran dari orang lain, serta pada pernikahan yang tidak 

dinyatakan secara jelas dalam akad.
34

 

4. Haram 

Hukum ini berlaku bagi orang-orang yang tidak 

memiliki kemampuan secara fisik maupun batin. Jika tetap 

melangsungkan pernikahan, hal tersebut akan 

menimbulkan dampak negatif yang jelas bagi istrinya. 

 

                                                             
34

 Iffah Muzammil, "Fiqh Munakahat (Hukum Pernikahan Dalam Islam)", Journal of Chemical 

Information and Modeling, vol. 53, no. 9 (Tangerang, Tiara Smart, 2019), 8. 
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Adapun istilah pernikahan dini dalam kitab fiqh klasik 

disebut dengan nikah al-shagir dan didalam kitab-kitab fiqh 

kotemporer disebut dengan zawaj al-mubakkir (perkawinan 

anak). Shagir secara bahasa berarti kecil, tetapi yang dimaksud 

dalam hal ini adalah laki-laki dan perempuan yang belum 

baligh. Seorang laki-laki bisa dikatakan sudah baligh apabila 

sudah mengalami mimpi basah. Sedangkan perempuan bisa 

dikatakan sudah baligh apabila sudah menstruasi yang 

biasanya dalam fiqh Syafi’I disebutkan minimal bisa terjadi 

pada perempuan usia 9 tahun. Baligh bagi perempuan juga bisa 

dikatakan jika perempuan itu sudah mengandung (hamil). Jadi, 

jika tidak ada tanda-tanda tersebut maka seseorang bisa 

dikatakan baligh dengan ditentukan berdasarkan usia.
35

 

Masa pubertas laki-laki dan perempuan ditetapkan pada 

usia 15 tahun menurut Syafi'i dan Hanbali, dan 17 tahun oleh 

Maliki. Menurut Hanafi, perempuan mencapai pubertas pada 

usia 17 tahun, dan laki-laki pada usia 18 tahun. Selain itu, 

Imamiyah percaya bahwa perempuan mencapai pubertas pada 

usia 9 tahun dan laki-laki pada usia 15 tahun.
36

 Berdasarkan 

penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa bahwa pernikahan 

dini terjadi ketika pasangan yang belum mencapai usia 

                                                             
35

 Husein Muhammad. “Fiqh Perempuan”. (Yogyakarta, IRCiSoD, 2019), 147. 
36

 Muhammad Jawad Mughniyah, “Fiqh Lima Mazhab”, penerjemah, Masykur AB, Afif 

Muhammad, Idrus Al Kaffi, Cet. 23, (Jakarta, Lentera, 2008), 317. 
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pubertas menikah. Jika usia menentukan batas pubertas, maka 

pernikahan dini, menurut sebagian ulama fiqih, diartikan 

sebagai pernikahan sebelum usia 15 tahun, dan menurut Abu 

Hanifah, sebelum usia 17 atau 18 tahun. 

2) Faktor Pernikahan Dini 

Pernikahan dini dapat terjadi karena banyak hal dan dari 

berbagai faktor. Berikut adalah penjelasan mengenai faktor-

faktor penyebab terjadinya pernikahan dini menurut Alfiyah 

(dalam Nuriah Hikmah, 2019)
37

: 

1. Faktor Pendidikan 

Faktor pendidikan merupakan masalah nyata bagi 

negara Indonesia saat ini, karena masih banyaknya siswa 

putus sekolah, yang memaksa para pemuda untuk menikah 

muda karena tidak mempunyai pilihan lain. Umumnya 

orang tua khususnya orang tua dengan pemikiran yang 

masih kolot akan menikahkan anaknya ketika anaknya 

sudah putus sekolah dan tidak mempunyai kegiatan lain 

selain bergantung pada bahu orangtuanya. Menurut Alpian, 

pendidikan sangat penting bagi kehidupan manusia karena 

membantu pikiran orang daoat menumbuh kembngkan diri 

manusia. Selain itu, Pendidikan juga penting dalam 
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kehidupan agar bisa menunjang karir kedepannya. Oleh 

karena itu, manusia bisa mempunyai kemampuan berpikir 

dan menganalisa serta bisa membuat keputusan didalam 

hidupnya.
38

 

Pendidikan memiliki power untuk meningkatkan 

kecerdasan manusia, sehingga menjadi komponen penting 

dalam menyelamatkan manusia dari kebodohan, 

kesuraman, dan keterbatasan perspektif. Dengan 

internalisasi nilai-nilai yang baik, pendidikan juga berupaya 

memberikan gambaran umum tentang pentingnya 

mengembangkan karakter moral sumber daya manusia. 

Oleh karena itu, jumlah pernikahan dini dan permohonan 

dispensasi pernikahan di Pengadilan Agama sangat 

terpengaruh oleh penurunan angka pendidikan. 

2. Faktor Keluarga dan Budaya 

Faktor keluarga juga merupakan faktor yang 

mendasari terjadinya pernikahan dini. Biasanya pernikahan 

dini di pedesaan sangat berhubungan erat dengan 

perjodohan. Para orang tua di desa banyak yang 

beranggapan bahwa lebih baik menikahkan anak 

perempuannya di usia muda daripada menjadi perawan tua, 
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karena mereka menganggap bahwa anak perempuan yang 

tidak segera menikah akan tidak laku atau tidak ada yang 

mau menikahi karena dianggap sudah menjadi perawan tua. 

Remaja-remaja tersebut mau dinikahkan karena disekitar 

lingkungan mereka banyak remaja yang seumuran dengan 

mereka sudah menikah dan mempunyai anak, sehingga 

mereka beranggapan menikah muda merupakan hal yang 

biasa dilakukan oleh masyarakat setempat. 

3. Faktor Lingkungan Sosial dan Media Masa 

Faktor lingkungan sosial ini biasanya terjadi karena 

pengaruh dari pergaulan yang diikuti oleh para remaja. 

Remaja seringkali salah dalam memilih teman karena 

mereka masih mempunyai pikiran yang labil. Pergaulan 

remaja saat ini sangat mengkhawatirkan, mulai dari seks 

bebas, minum-minuman alcohol, mengkomsumsi obat-

obatan terlarang dan kenakalan remaja lainnya. Yang paling 

mengkhawatirkan saat ini yaitu, banyaknya kasus hamil 

diluar nikah. Di Jawa Timur pada tahun 2022 terdapat 

15.212 permohonan Dispensasi Nikah (Diska) dan 80 

persennya dikarenakan pihak perempuan sudah hamil 

duluan.
39

 Oleh karena itu, di zaman yang serba digital ini, 

para orang tua harus memberikan wawasan yang ekstra 
                                                             
39
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pada anak. Terlebih lagi pada pergaulan yang dimasuki 

oleh anak-anak. 

Orang tua zaman sekarang harus bisa menggunakan 

handphone (HP) dan media sosial, karena dengan 

menggunakan dan mengaplikasikan HP dan media sosial 

dengan baik para orang tua bisa mengawasi anak-anak 

mereka dengan hanya melihat media sosialnya saja. Selain 

itu, para orang tua juga harus waspada terhadap pertemanan 

anak. Dalam hal ini, orang tua baiknya menggunakan pola 

asuh demokratis. Pola asuh demokratis adalah pola asuh 

yang dilakukan dengan sikap terbuka antara orang dengan 

anak, yakni dengan membuat peraturan bersama dan anak 

diberikan kebebasan untuk berpendapat.
40

 Anak dengan 

pola asuh demokratis biasanya lebih bisa mengontrol diri 

sendiri daripada pola asuh yang lain. Selain itu, anak 

dengan pola asuh demokratis juga lebih bisa 

bertanggungjawab terhadap dirinya sendiri.  

4. Faktor Ekonomi 

Tingginya angka kemiskinan di Indonesia 

menjadikan masyarakat mempunyai pola pikir menikahkan 

anaknya merupakan solusi dari permasalahan ekonomi 
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mereka. Selain itu, mereka juga merasa kasihan kepada 

anak-anak mereka karena tidak bisa melanjukan membiayai 

sekolahnya. Sehingga mereka berpikir dengan menikahkan 

anaknya, mereka bisa lepas tanggung jawab terhadap 

anaknya dan mereka juga berpikir ketika anaknya sudah 

dinikahkan, mereka bisa memperbaiki ekonomi keluarga. 

Padahal kenyataannya, pernikahan dini dapat menyebabkan 

kelahiran keluarga miskin karena rendahnya Pendidikan 

sehingga menyebabkan sulit untuk mendapatkan pekerjaan 

yang lebih baik.  

3) Hukum Pernikahan Dini 

Menikah adalah perintah agama untuk menjalankan 

ibadah dan mendekatkan diri kepada Tuhan yang Maha Esa. 

Menikah juga bertujuan untuk mendapatkan keturunan yang 

diharapkan bisa menjadi penerus bangsa yang baik dan cerdas 

serta dapat menjadi ladang pahala bagi orang tuanya. Dalam 

negara, ada beberapa teknis dan prosedur dalam pernikahan 

dengan tujuan untuk memberikan kepastian dan perlindungan 

kepada pihak-pihak yang akan melangsungkan pernikahan.  

Salah satu peraturan yang diatur oleh negara adalah 

tentang Batasan usia nikah. Dalam Undang-Undang Nomor 16 

tahun 2019 pasal 7 ayat 1 menyebutkan bahwa “Perkawinan 

hanya diizinkan apabila pihak laki-laki dan wanita sudah 
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mencapai umur 19 tahun.”
41

 Dan jika pernikahan dilakukan 

oleh pasangan yang masih dibawah umur dicantumkan sesuai 

dengan UU perkawinan pasal 2 ayat 1 dan 2 yang berbunyi 

“Perkawinan adalah sah, jika dilakukan menurut hukum 

masing-masing agama dan kepercayaannya. Kemudian, setiap 

perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan 

yang berlaku.
42

 

Di sisi lain, pernikahan dini yang dilakukan oleh 

pasangan di bawah usia 19 tahun tidak diperbolehkan. Menurut 

Pasal 6 ayat 2 UU Perkawinan, kedua mempelai harus 

memperoleh izin dari kedua orang tua sebelum dapat menikah 

jika mereka berusia di bawah 21 tahun.
43

 Meskipun di Negara 

pernikahan dini tidak diperbolehkan, masih ada kemungkinan 

penyimpangan pada ketentuan umur 19 tersebut, hal ini sesuai 

dengan UU nomor 16 tahun 2019 pasal 7 ayat 2 yang berbunyi 

“Orang tua pihak pria dan orang tua pihak wanita dapat 

meminta dispensasi nikah kepada Pengadilan dengan alasan 
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sangat mendesak dan disertai dengan bukti-bukti pendukung 

yang cukup”.
44

 

Maksud dari alasan yang sangat mendesak tersebut 

adalah keadaan dimana seseorang itu tidak mempunyai pilihan 

lain dan sangat terpaksa harus melakukan pernikahan. Sesuai 

dengan peraturan yang dijelaskan di UU nomor 16 tahun 2019 

pasal 7 ayat 2, maka permohonan dispensasi nikah tersebut 

diajukan ke Pengadilan Agama bagi yang beragama islam dan 

Pengadilan Negeri bagi yang beragama non islam. Kemudian 

didalam UU nomor 16 tahun 2019 pasal 7 ayat 3 menyebutkan 

bahwa “Pemberian dispensasi nikah wajib mendengarkan 

pendapat dari kedua belah pihak calon mempelai yang akan 

melangsungkan perkawinan”.
45

 

4) Dampak Pernikahan Dini 

Pernikahan dini mempunyai dampak yang negative 

pada kehidupan manusia. BKKBN menyebutkan bahwa 

pernikahan dini mempunyai dampak yang negative dan 

membahayakan bagi perempuan dan laki-laki.
46

 Adapun 

dampak-dampak dari pernikahan dini, yaitu: 
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1. Kehilangan masa remaja, hal ini bisa menyebabkan rasa iri 

hati karena mereka yang sudah menikah tidak bisa 

melakukan kegaiatan yang dilakukan oleh teman-teman 

sebayanya. Mereka akan merasa iri karena teman-temannya 

masih bisa jalan-jalan, ngemall, dan melakukan kegiatan 

menyenangkan lainnya yang dimana mereka hanya bisa 

beraktifitas dirumah dan mengurus anak dan suami. 

Meskipun mereka ini bisa saja melakukan hal yang 

dilakukan oleh teman-temannya pasti akan terasa berbeda. 

2. Dari segi kesehatan, perempuan yang sudah menikah diusia 

dini atau yang sudah mengalami kehamilan yang tidak 

diinginkan akan sangat beresiko terhadap kesehatan 

reproduksi. Perempuan yang hamil di usia muda sangat 

beresiko pada proses persalinan dan kesehatan rahimnya, 

karena alat reproduksi mereka masih belum kuat untuk 

dibuahi. Sehingga dikhawatirkan nantinya melahirkan bayi-

bayi yang stunting dan cacat. 

3. Keterbatasan Pendidikan, remaja yang melakukan 

pernikahan dini seringkali memutuskan untuk tidak 

melanjutkan sekolah lagi. Hal ini bisa dimungkinkan karena 

mereka terpaksa berhenti sekolah akibat keterbatasan 

ekonomi. Selain itu, pada zaman sekarang pergaluan bebas 

sangat merajalela di kalangan remaja, sehingga banyak 
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remaja perempuan yang mengalami kehamilan yang tidak 

diinginkan sehingga menjadikan mereka terpaksa 

diberhentikan dari sekolah dan dipaksa untuk melakukan 

pernikahan meskipun usianya masih dibawah 19 tahun. 

Dari keterbatasan Pendidikan inilah mereka akan sulit 

untuk berkembang dan mencapai potensi diri mereka. 

4. Keterbatasan ekonomi, para remaja yang melakukan 

pernikahan dini mungkin belum siap secara finansial untuk 

menghadapi tanggung jawab pernikahan dan keluarga. 

Sehingga mengakibatkan mereka masih bergantung pada 

orang tua untuk mencukupi ekonomi keluarganya. Hal 

inilah yang menyebabkan tekanan dan konflik pada rumah 

tangganya. 

5. Tingginya tingkat perceraian, pada pernikahan dini banyak 

ditemukan kasus perceraian yang diakibatkan pasangan 

tersebut masih belum siap untuk menghadapi konflik dan 

tekanan didalam pernikahan. Remaja masih membutuhkan 

kasih sayang dan masiih ingin dimengerti oleh orang lain, 

sehingga ketika pasangan remaja sudah menikah mereka 

akan saling ingin dimengerti. Kurangnya kedewasaan dan 

kesiapan emosial pada pasangan usia dini seringkali 

menjadikan konflik yang berujung pada perceraian.  
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3. Teori Psikoedukasi  

Psikoedukasi adalah suatu proses pemberian wawasan atau 

edukasi psikologis kepada individu maupun kelompok melalui 

kegiatan pengembangan serta penyampaian informasi. Rahayu 

(dalam Pomalela) menyatakan "Psikoedukasi adalah suatu 

intervensi yang diberikan untuk individu maupun kelompok 

dengan fokus mendidik mengenai tantangan dalam hidup, 

memberikan sumber-sumber dukungan dan meningkatkan 

kemampuan koping guna mempersiapkan diri menghadapi 

tantangan”
47

.  

Psikoedukasi, baik yang diberikan secara individu maupun 

dalam kelompok, tidak hanya bertujuan menyampaikan informasi 

penting terkait masalah yang dihadapi peserta, tetapi juga 

membantu mereka mempelajari keterampilan-keterampilan yang 

dibutuhkan untuk menghadapi situasi tersebut. Psikoedukasi dalam 

bentuk kelompok bisa diterapkan pada berbagai jenjang usia dan 

tingkat pendidikan. Berikut ini akan dijelaskan secara lebih rinci 

mengenai pendekatan dan teknik yang digunakan dalam 

pelaksanaan psikoedukasi, baik dalam konteks kelompok maupun 

individual, sebagai bagian dari upaya meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan psikologis peserta. 
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1. Pendekatan Psikoedukasi 

Psikoedukasi umumnya dilakukan melalui pendekatan 

kelompok dengan tujuan utama memberikan pemahaman 

mengenai berbagai topik dan konsep dalam psikologi. Seorang 

pemateri perlu memiliki pemahaman yang luas dan mendalam 

terhadap materi yang akan disampaikan kepada peserta. 

Kegiatan psikoedukasi kelompok bisa berlangsung dalam satu 

sesi atau beberapa sesi, tergantung kebutuhan. Jumlah peserta 

dalam psikoedukasi kelompok bervariasi, mulai dari lima 

orang hingga lima puluh orang, bahkan dapat mencapai ratusan 

peserta dalam skala yang lebih besar. 

2. Teknik Psikoedukasi 

Teknik-teknik yang umum digunakan dalam 

psikoedukasi adalah diskusi dan penyampaian materi secara 

lisan (ceramah). Psikoedukasi sebagai metode intervensi 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman individu mengenai 

suatu gangguan atau kondisi, termasuk gejala-gejala yang 

menyertainya, sehingga dapat membantu mengurangi pikiran-

pikiran negatif pada individu yang mengalaminya. Dalam 

konteks klinis, psikoedukasi biasanya dilakukan melalui 

penyampaian informasi edukatif yang berkaitan dengan 

kondisi psikologis seseorang, dengan harapan dapat 

mendukung peningkatan kesejahteraan psikologis (well-being). 
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Psikoedukasi dapat diterapkan dalam bentuk sesi individual, 

keluarga, maupun kelompok. Pada pelaksanaan kelompok, 

metode yang digunakan meliputi diskusi kelompok, tugas 

kelompok (task group), dan pelatihan. Rahayu (dalam 

Pomalela) menyatakan, umumnya psikoedukasi kelompok 

dirancang secara sistematis dan terencana, berfokus pada 

upaya pencegahan, serta dijalankan dalam jumlah sesi yang 

terbatas.
48

 

3. Manfaat Psikoedukasi 

Psikoedukasi memiliki manfaat yang signifikan dalam konteks 

pencegahan dan penanganan masalah psikologis. Teori ini 

tidak hanya membantu individu memahami kondisi psikologis 

yang dialaminya, tetapi juga memperkuat kemampuan dalam 

menghadapi tekanan hidup serta meningkatkan kualitas 

hubungan sosial. Beberapa manfaat utama dari psikoedukasi 

adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan Pemahaman dan Kesadaran Diri 

Psikoedukasi membantu individu dan keluarganya 

memahami gejala, penyebab, serta penanganan dari suatu 

gangguan psikologis atau masalah perkembangan. 

Pengetahuan ini mengurangi stigma serta meningkatkan 
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kesadaran diri akan kondisi yang dihadapi, sehingga 

individu lebih terbuka dalam menerima bantuan dan 

perawatan yang tepat.
49

 

b. Meningkatkan Kemampuan Koping dan Adaptasi 

Melalui program psikoedukasi, individu dilatih untuk 

mengembangkan keterampilan koping yang sehat, seperti 

manajemen stres, pengambilan keputusan, dan pemecahan 

masalah. Ini berperan penting dalam mencegah 

kekambuhan masalah psikologis serta mendorong 

kemandirian klien dalam mengatasi masalah kehidupan.
50

 

c. Mendukung Keterlibatan Keluarga dan Lingkungan 

Psikoedukasi tidak hanya ditujukan kepada individu, 

tetapi juga kepada keluarga dan lingkungan sosial terdekat. 

Dengan melibatkan mereka, dukungan sosial terhadap 

klien menjadi lebih optimal, sehingga proses pemulihan 

dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.
51

 

d. Meningkatkan Efektivitas Layanan Kesehatan Mental 

Ketika klien memahami kondisi dan mekanisme 

terapi yang dijalani, mereka cenderung lebih kooperatif, 

mengikuti prosedur terapi, dan memiliki harapan realistis 
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terhadap pemulihan. Hal ini berdampak langsung terhadap 

keberhasilan program intervensi psikologis.
52

 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan 

bahwasanya psikoedukasi merupakan proses pemberian wawasan 

dan edukasi psikologi kepada individu maupun kelompok yang 

bertujuan untuk memberikan dukungan dan meningkatkan 

kemampuan dalam menghadapi masalah. Psikoedukasi kelompok 

dapat diterapkan diberbagai usia dan tingkat pendidikan. 

Pendekatan yang digunakan dalam psikoedukasi adalah pendekatan 

kelompok yang bertujuan untuk memberikan pemahaman 

mengenai berbagai topik dan konsep dalam psikologi, dalam hal 

ini, seorang pemateri harus mempunyai pemahaman yang luas dan 

mendalam mengenai materi yang akan disampaikan kepada 

peserta. Kegiatannya berlangsung dalam satu sesi atau beberapa 

sesi, tergantung kebutuhan. Adapun teknik yang digunakan dalam 

psikoedukasi adalah diskusi dan ceramah. Kegiatan psikoedukasi 

dirancang secara sistematis dan terencana yang berfokus pada 

upaya pencegahan dan dilakukan dengan jumlah sesi yang terbatas. 
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BAB III 

METODE PENEITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mempelajari sesuatu secara 

holistik dengan mengamatinya lebih dekat dalam berbagai konteks.
53

 

Penelitian kualitatif didefinisikan oleh Denzin dan Lincoln sebagai 

studi yang dilakukan dalam suasana alami dengan tujuan memahami 

dan menafsirkan peristiwa yang terjadi. Studi ini menggunakan 

sejumlah teknik kualitatif, termasuk analisis dokumen, observasi, dan 

wawancara.
54

 Selain itu, penelitian kualitatif dapat menghasilkan hasil 

yang tidak dapat dihasilkan oleh pendekatan kuantitatif.  

Kehidupan masyarakat, sejarah, perilaku manusia, operasi 

organisasi, dinamika sosial, dan ikatan kekeluargaan semuanya dapat 

dijelaskan melalui penelitian kualitatif.
55

 Sehingga secara garis besar, 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami 

suatu fenomena yang dialami oleh subjek penelitian.
56

 Penelitian ini 
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menggunakan pendekatan penelitian kualitatif untuk memahami dan 

mendalami permasalahan tentang pernikahan dini dan untuk 

mengetahui informasi terkait strategi balai penyuluh kb Bangsalsari 

dalam menurunkan angka pernikahan dini di Kecamatan Bangsalsari. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan pendekatan yang 

meneliti peristiwa atau fenomena dalam kehidupan seseorang dengan 

meminta individu atau kelompok untuk menceritakan pengalaman 

mereka. Selanjutnya, peneliti akan menguraikan kembali cerita 

tersebut secara kronologis dalam bentuk deskriptif.
57

 Jenis penelitian 

lainnya adalah penelitian deskriptif, yang berupaya 

mengkarakterisasikan berbagai kejadian terkini, termasuk yang terjadi 

secara alamiah dan yang disebabkan oleh manusia. 

Fenomena tersebut berupa bentuk, tindakan, sifat, perubahan, 

hubungan, dan persamaan serta perbedaan antara fenomena semuanya 

dapat dianggap sebagai aspek fenomena.
58

 Mely G. Tan menegaskan 

bahwa tujuan penelitian deskriptif adalah untuk secara tepat 

mengkarakterisasi sifat-sifat orang, penyakit, gejala, atau kelompok 
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sosial tertentu.
59

 Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti akan 

menggambarkan secara tepat strategi apa saja yang digunakan oleh 

Balai Penyuluh KB Bangsalsari dalam menurunkan angka pernikahan 

dini di Kecamatan Bangsalsari. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat di mana peneliti melaksanakan 

kegiatan penelitiannya. Dalam penelitian ini, lokasi penelitian 

dilaksanakan di kantor Balai Penyuluh Keluarga Berencana (KB) yang 

berlokasi di Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember. Peneliti memilih 

lokasi tersebut karena di Kecamatan Bangsalsari angka pernikahan dininya 

mendapat peringkat ketiga terbanyak se kabupaten Jember. Selain itu, di 

lokasi tersebut belum pernah dilakukan penelitian yang sejenis dengan 

yang sedang dilaksanakan oleh peneliti saat ini. Sehingga peneliti sangat 

tertarik untuk meneliti bagaimana Strategi Balai Penyuluh Keluarga 

Berencana (KB) Bangsalsari dalam Menurunkan Angka Pernikahan Dini 

di Kecamatan Bangsalsari. 

C. Subyek Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti membutuhkan data untuk melengkapi dan 

memperkuat hasil penelitian. Oleh karena itu, peneliti membutuhkan 

informan untuk memperoleh data dan informasi yang diinginkan. 

Informan bisa dikatakan sebagai subyek dalam penelitian. Subyek 
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penelitian merupakan sumber tempat untuk memperoleh informasi 

penelitian atau lebih tepatnya seseorang yang dijadikan sebagai sumber 

keterangan yang akan diteliti.
60

 Dalam menentukan subjek penelitian, 

peneliti menerapkan teknik purposive sampling, yaitu metode pemilihan 

sampel berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu.
61

 Jadi, dalam 

pengambilan sampel dengan menggunakan purposive sampling dilakukan 

dengan peneliti memilih dan menentukan secara langsung kriteria 

informan yang sesuai dengan tujuan yang akan dihendaki oleh peneliti. 

Adapun informan atau subjek penelitian dalam penelitian ini, yaitu: 

Tabel 3.1 

Tabel Subyek Penelitian 

No. Jabatan Jumlah 

1 Dra. Srimismiati Koordinator Balai Penyuluh KB 

Bangsalsari 

2 Ibu Anik Mismiati Pegawai Balai Penyuluh KB Bangsalsari 

3 Ibu Faiq Sasaran Penyuluhan Program BKR 

4 Afkarina Sasaran Sosialisasi Program GenRe 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian memiliki data-data yang dapat mendukung temuannya. 

Peneliti menggunakan metode pengumpulan data untuk memperoleh 

informasi ini. Karena pengumpulan data merupakan inti dari upaya 

penelitian, pendekatan ini merupakan tahap yang sangat penting dalam 

prosesnya. Peneliti tidak akan dapat memperoleh data yang memenuhi 
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persyaratan kumpulan data yang telah ditetapkan ini.
62

 Adapun teknik 

yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data, yaitu: 

1. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati secara langsung objek penelitian, kemudian 

menganalisis dan mendokumentasikan temuan yang diperoleh di lokasi 

penelitian. Observasi juga merupakan dasar dari semua ilmu 

pengetahuan.
63

 Sementara itu, observasi partisipan adalah metode yang 

digunakan dalam penelitian ini. Dalam penelitian yang disebut 

"observasi partisipatif," peneliti harus berinteraksi secara langsung 

dengan informan.
64

 Jadi peneliti akan melakukan pengamatan secara 

langsung mengenai kegiatan apa saja yang dilakukan oleh Balai 

Penyuluh KB Bangsalsari dalam menurunkan angka pernikahan dini di 

Kecamatan Bangsalsari.  

2. Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan yang bertujuan untuk 

mengumpulkan data.
65

 Wawancara merupakan dua orang berbicara 

secara langsung untuk membicarakan subjek tertentu. Peneliti juga 

dapat memanfaatkan wawancara sebagai metode pengumpulan data 
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untuk mendapatkan informasi yang lebih rinci dari responden atau 

untuk melakukan penelitian awal guna mengidentifikasi isu-isu yang 

perlu diselidiki. Self-report, serta pengetahuan dan pendapat sendiri, 

menjadi dasar untuk metode pengumpulan data ini.
66

 Dalam penelitian, 

peneliti menggunakan wawancara terstruktur untuk mengetahui 

informasi yang lebih detail mengenai strategi yang digunakan oleh 

Balai Penyuluh KB Bangsalsari dalam menurunkan angka pernikahan 

dini di Kecamatan Bangsalsari. 

3. Dokumentasi  

Dokumen adalah rekaman atau catatan dari suatu peristiwa yang 

telah terjadi di masa lalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 

atau karya-karya monumental dari seseorang. Menurut Bogdan, hasil 

penelitian yang diperoleh melalui observasi atau wawancara akan 

memiliki tingkat kepercayaan yang lebih tinggi jika didukung oleh 

riwayat kehidupan pribadi, seperti pengalaman masa kecil, latar 

belakang pendidikan, aktivitas di lingkungan kerja, dan peran di 

masyarakat. Kredibilitas hasil penelitian juga akan semakin kuat 

apabila diperkuat dengan bukti berupa foto-foto, karya tulis ilmiah, 

maupun hasil karya seni yang telah ada.
67
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Teknik pengumpulan data dokumentasi ini merupakan kegiatan 

mengumpulkan dokumen serta data yang relevan dengan permasalahan 

penelitian, kemudian menganalisisnya secara mendalam agar dapat 

memperkuat keyakinan serta memberikan pembuktian terhadap suatu 

peristiwa. Adapun dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu, dokumen Balai Penyuluh KB Bangsalsari, dokumentasi 

kegiatan, data-data pernikahan dini dan hal-hal yang berkaitan tentang 

strategi dalam menurunkan pernikahan dini di Kecamatan Bangsalsari. 

E. Analisis Data 

Analisis data merupakan tindakan menyiapkan dan menyusun 

informasi dari catatan lapangan, wawancara, dan sumber lain sedemikian 

rupa sehingga mudah dipahami dan temuannya dapat dibagikan kepada 

orang lain. Data harus diatur, dibagi menjadi beberapa kategori, pola harus 

disusun, informasi harus disintesis, data yang relevan harus disortir untuk 

dipelajari lebih lanjut, dan kesimpulan yang dapat dibagikan harus 

dicapai.
68

 Menurut Miles dan Huberman, analisis dibagi menjadi tiga alur 

kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Ketiga alur tersebut, yaitu; 1. 

Reduksi data (data reuction), 2. Penyajian data (data display), dan 3. 

Penarikan kesimpulan.
69
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1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Secara umum, analisis data dalam penelitian kualitatif tidak 

berbentuk statistik melainkan narasi deskriptif kualitatif. Menemukan 

persamaan dan perbedaan dalam informasi merupakan inti dari analisis 

cerita kualitatif dalam penelitian kualitatif. Menurut Patilima, proses 

memilih, berkonsentrasi pada kesederhanaan, abstraksi, dan 

transformasi data yang muncul dari catatan lapangan dapat dilihat 

sebagai reduksi data.
70

 Jadi, peneliti akan melakukan reduksi data terus 

melakukan penyederhanaan data secara berkelanjutan selama proses 

pengumpulan data berlangsung. Kemudian peneliti akan meringkas 

data serta memilah hal yang penting dan membuang hal yang tidak 

diperlukan dalam penelitian. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Miles dan Huberman menyatakan bahwa penyajian data 

merupakan kompilasi data terorganisasi yang menawarkan potensi 

untuk suatu kesimpulan. Alasannya adalah karena data yang 

dikumpulkan selama metode penelitian kualitatif biasanya bersifat 

naratif, maka data tersebut harus disederhanakan tanpa kehilangan 

maknanya. Oleh karena itu, tujuan penyajian data ini adalah untuk 

memberikan pandangan yang komprehensif tentang penelitian 

tersebut. Pada titik ini, peneliti juga berupaya untuk mengkategorikan 
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dan menampilkan data sesuai dengan isu utama, dimulai dengan 

pengkodean setiap sub-masalah. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Pada tahap ini, peneliti akan memberikan temuan dari data yang 

dikumpulkan. Dengan memeriksa hubungan, persamaan, dan 

perbedaan, latihan ini membantu menginterpretasikan informasi yang 

dikumpulkan.
71

 Peneliti diupayakan mampu dalam menemukan 

hubungan, persamaan atau perbedaan yang berhubungan dengan fokus 

penelitian, yaitu: 

a. Bagaimana pelaksanaan program Balai Penyuluh KB Bangsalsari 

dalam menurunkan angka pernikahan usia dini di Kecamatan 

Bangsalsari 2023/2024. 

b. Apa faktor penghambat dan faktor pendukung dari pelaksanaan 

program Balai Penyuluh KB Bangsalsari dalam menurunkan angka 

pernikahan usia dini di Kecamatan Bangsalsari 2023/2024. 

F. Keabsahan Data 

Salah satu komponen yang dapat menunjukkan keabsahan data 

penelitian adalah keabsahan data. Peneliti menguji data dengan 

menggunakan teknik triangulasi, yaitu metode yang meneliti berbagai hal 

dari berbagai sudut pandang. Artinya, sumber data dan metode 
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pengumpulan data yang berbeda digunakan untuk memverifikasi temuan.
72

 

Verifikasi keakuratan data atau informasi dari satu pihak dengan cara 

memperolehnya dari beberapa sumber diperlukan. Tujuannya adalah untuk 

membandingkan informasi tentang hal yang sama yang telah dikumpulkan 

dari berbagai sumber, oleh karena itu tingkat kepercayaan data tidak dapat 

dijamin.
73

  

Penelitian ini, menggunakan pengujian kredibilitas data dengan teknik 

triangulasi yaitu dengan triangulasi teknik dan sumber. Triangulasi teknik 

digunakan untuk membandingkan pernyataan dari informan dengan bukti 

lain seperti bukti dokumentasi, data-data pernikahan dini di kantor Balai 

Penyuluh KB Kecamatan Bangsalsari. Sedangkan, triangulasi sumber 

dilakukan dengan peneliti membandingkan hasil wawancara antara 

informan satu dengan infroman lainnya. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian adalah bagian yang menjelaskan rencana 

implementasi penelitian yang akan diikuti oleh peneliti dengan melakukan 

penelitian awal, pembuatan desain, implementasi penelitian utama, dan 

penulisan laporan.
74
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1. Tahapan Pra Lapangan 

Pada tahap pra lapangan, peneliti menetapkan lokasi dan subjek 

penelitian serta mengidentifikasi masalah yang akan diteliti. Peneliti 

juga merumuskan fokus penelitian dan menyiapkan semua peralatan 

yang dibutuhkan sebelum melakukan observasi di lapangan. Selain 

itu, peneliti melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing terkait 

permasalahan yang akan diteliti. 

2. Tahapan Pelaksanaan 

Pada tahap ini, peneliti melaksanakan penelitian dengan langsung 

berada di lokasi yang telah ditetapkan sebelumnya. Peneliti juga harus 

memahami situasi di lokasi serta mengenal subjek yang akan 

memberikan informasi dan data melalui metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Tujuannya adalah untuk memperlancar 

dan mempercepat proses penelitian. 

3. Tahapan Penyelesaian 

Pada tahap penyelesaian ini, peneliti melakukan proses analisis 

data secara mendalam untuk menginterpretasikan hasil penelitian. 

Selanjutnya, peneliti menyusun dan menyajikan data dalam bentuk 

yang sistematis dan mudah dipahami. Tahap ini juga meliputi 

penyusunan laporan penelitian yang telah dilaksanakan.  



 

54 

 

BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Balai Penyuluhan Keluarga Berencana (KB) Kecamatan 

Bangsalsari Kabupaten Jember 

Balai penyuluhan KB merupakan bagian dari Badan 

Kependudukan dan Keluarg Berencan Nasional (BKKBN). BKKBN 

awal mulanya bernama Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia 

(PKBI) pada tanggal 23 Desember 1957, kemudian pada tahun 1967 

PKBI memungkinkan untuk lebih aktif dalam mengembangkan dan 

memperluas program KB. Berdasarkan keppres No. 8 Tahun 1970, 

BKKBN yang didirikan pada tanggal 29 Juni tahun 1970 itu dipimpin 

oleh Dr. Soewardjono Surjaningrat. BKKBN kemudian berubah 

menjadi Gerakan Keluarga Berencana Nasional pada tanggal 20 April 

1983. Dengan demikian, BKKBN telah berkembang dari orgnisasi 

non-pemerintah menjadi lembaga pemerintah non-kementrian yang 

berfokus pada pengendalian penduduk dan penyelenggaraan keluarga 

berencana yang biasa disebut dengan Dinas Pemberdayaan Perempuan, 

Perlindungan Anak, dan Keluarga Berencana (DPPPAKB).  

DPPPAKB merupakan sebuah lembaga pemerintah yang 

bertugas dalam pemberdaayaan perempuan, pengendalian anak, dan 

pengendalian penduduk serta penyelenggaraan keluarga berencana 

yang di dalamnya ada Balai Penyuluhan KB (BP-KB). BP-KB 
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merupakan bangunan yang terletak di wilayah kecamatan dan 

berfungsi sebagai tempat beraktifitas dalam merencanakan, 

melaksanakan, mengevaluasi, mengendalikan, dan membina petugas 

dan pengelola (PKB dan PLKB). Adapun tujuan utama dari Balai 

Penyuluhan KB adalah untuk meningkatkan pelayanan masyarakat 

dalam melakukan penyuluhan kb di Kecamatan. Jadi, Balai 

Penyuluhan KB ini merupakan lembaga yang berdiri di bawah 

naungan DPPPAKB yang berada di setiap kecamatan.  

Balai penyuluhan KB Bangsalsari mempunyai visi dan misi 

yang sama dengan balai penyuluhan KB lainnya, karena visi dan 

misinya bersumber dari BKKBN. Adapun visi dan misi BKKBN 

yakni: 

a) Visi BKKBN 

“Menjadi lembaga yang handal dan dipercaya dalam mewujudkan 

penduduk tumbuh seimbang dan keluarga berkualitas”. 

b) Misi BKKBN 

1. Mengarus-utamakan pembangunan berwawasan kependudukan 

2. Menyelenggarakan keluarga berencana dan kesehatan 

reproduksi 

3. Memfasilitasi pembangunan keluarga 

4. Mengembangkan jejaring kemitraan dalam pengelolaan 

kependudukan, keluarga berencana dan pembangunan keluarga 
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5. Membangun dan menerapkan budaya kerja organisasi secara 

konsisten  

2. Struktur Balai Penyuluhan Keluarga Berencana (KB) Kecamatan 

Bangsalsari Kabupaten Jember 

Balai Penyuluhan KB Kecamatan Bangsalsari mempunyai 

struktur organisasi, berikut gambaran struktur kepengurusan Balai 

Penyuluhan Keluarga Berencana Kecamatan Bangsalsari Kabupaten 

Jember; 

Tabel 4.1 

Struktur Organisasi Balai Penyuluhan Keluarga Berencana (KB) 

Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember 

No Nama Jabatan 

1 Dra. Sri Mismiati Penyuluh KB Ahli Madya 

(Koordinator PKB Kecamatan 

Bangsalsari) 

2 Bagus Priyambodo, S.P. Pengolah Data (Staff PLKB) 

3 Anik Misriati Pramusaji (Staff PLKB) 

4 Muhammad Sohibul Ghofur Penjaga Malam (Staff PLKB) 

Sumber: Data Struktur Pengurus Balai Penyuluhan Keluarga 

Berencana (KB) Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember 

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Bagian ini mendeskripsikan hasil yang diperoleh oleh peneliti 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah di analisis dan 

di klasifikasi. Penyajian data merupakan penyampaian jawaban yang 

mudah dipahami dari fokus penelitian yang peneliti temukan di lapangan.  

Berdasarkan hasil penelitian dari pengumpulan data, peneliti menemukan 

2 strategi balai penyuluhan KB Kecamatan Bangsalsari dalam menurunkan 

angka pernikahan di usia dini. Berikut adalah pemaparan peneliti: 
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1. Pelaksanaan Program Balai Penyuluhan Keluarga Berencana 

(KB) dalam Menurunkan Angka Pernikahan Usia Dini di 

Kecamatan Bangsalsari  

Pelaksanaan program Balai Penyuluhan KB tentu mempunyai 

perencanaan yang matang dan terstruktur. Setiap kegiatan diawali 

dengan identifikasi permasalahan di tingkat desa melalui analisis data 

kasus pernikahan usia dini tahun-tahun sebelumnya. Setelah itu, 

ditentukan lokasi prioritas intervensi, yaitu desa-desa dengan jumlah 

kasus tertinggi. Proses ini dilanjutkan dengan koordinasi bersama 

kader KB, tokoh masyarakat, dan instansi terkait untuk menyusun 

strategi pelaksanaan yang sesuai dengan karakteristik wilayah dan 

kebutuhan sasaran. Hal ini sesuai dengan pemaparan dari Bu 

Srimismiati selaku Koordinator Balai Penyuluhan KB Kecamatan 

Bangsalsari pada sata diwawancarai: 

“Dalam pelaksanaan program pencegahan pernikahan usia dini, 

kami menentukan lokasi yang mempunyai data pernikahan usia 

dini yang paling banyak dulu mbak, datanya sesuai dengan data 

pernikahan usia dini yang tercatat di KUA. Kemudian, kami 

menghubungi kader setempat untuk bekerjasama dalam mendata 

sasaran”.
75

 

 

Hal ini dikuatkan dengan hasil observasi lapangan yang 

dilakukan oleh peneliti di Balai Penyuluhan KB Kecamatan 

Bangsalsari yang menunjukkan bahwasanya pelaksanaan program 

pencegahan pernikahan usia dini dilakukan dengan pendekatan yang 
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sistematis dan berbasis data. Proses perencanaan dimulai dengan 

menganalisis data pernikahan usia dini yang tercatat secara resmi, 

khususnya dari Kantor Urusan Agama (KUA), untuk mengetahui desa-

desa yang memiliki jumlah kasus tertinggi. Data ini menjadi acuan 

utama dalam menentukan wilayah prioritas yang akan menjadi sasaran 

kegiatan penyuluhan. Kemudian, peneliti juga menemukan 

bahwasanya pihak Balai Penyuluhan KB juga bekerjasama dengan 

kader setempat untuk mendata sasaran yang akan diberikan 

penyuluhan.
76

 Hasil wawancara dan observasi di atas dikuatkan 

dengan adanya data perencanaan kegiatan yang tersimpan di Balai 

Penyuluhan KB Kecamatan Bangsalsari. Berikut adalah data 

perencanaan kegiatan Balai penyuluhan KB Kecamatan Bangsalsari: 

Tabel 4.2 

Identifikasi Lokasi Prioritas Berdasarkan Data 2024 

No. Desa Prioritas Jumlah Pernikahan 

Usia Dini (DISKA) 

Alasan Pemilihan 

1.  Bangsalsari  20 perempuan <19 

tahun 

Kasus tertinggi ke-1 se-

Kecamatan 

2.  Tugusari  5 perempuan <19 tahun Kasus tertinggi ke-2 se-

Kecamatan 

3.  Curahkalong  4 perempuan <19 tahun Kasus pernikahan usia 

dini masih tinggi 

Sumber: Data Identifikasi Lokasi yang Mempunyai Diska Terbanyak 

Tabel 4.3 

Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Pencegahan Pernikahan Usia dini 

Tahun 2025 

Bulan  Lokasi 

Kegiatan 

Sasaran Bentuk Kegiatan 

Februari Bangsalsari Ibu-ibu kelompok 

BKR 

Penyuluhan BKR dan 

hukum pernikahan 

Februari  Tugusari Siswa SMA/SMK Sosialisasi Program 
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Genre 

Maret  Curahkalong Siswa SMA/SMK Sosialisasi Program 

Genre 

Sumber: Data Perencanaan Kegiatan Pencegahan Pernikahan Usia 

Dini di Balai Penyuluhan KB Kecamatan Bangsalsari 

 

Berdasarkan data diatas, maka dapat dapat disimpulkan 

bahwasanya kegiatan yang dilakukan oleh Balai Penyuluhan KB 

Kecamatan Bangsalsari dalam menurunkan angka pernikahan usia dini 

di Kecamatan Bangsalsari adalah dengan melakukan penyuluhan Bina 

Keluarga Remaja (BKR) dan Sosialisasi Program Generasi Berencana 

(GENRE), adapun penjelasannya sebagai berikut: 

a. Bina Keluarga Remaja (BKR) 

 

Gambar 4.1 

Kegiatan Penyuluhan Bina Keluarga Remaja 

Sumber: Dokumentasi Koordinator Balai Penyuluhan KB 

Kecamatan Bangsalsari 

Bina Keluarga Remaja atau biasa disebut BKR merupakan 

program yang dibentuk oleh BKKBN dengan tujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan keluarga yang 

mempunyai anak remaja mengenai pembinaan tumbuh kembang 

anak remaja. Adapun sasaran dari program ini adalah keluarga 

yang mempunyai remaja dengan usia 10-19 tahun. BKR biasanya 
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melibatkan kegiatan kelompok seperti sosialisasi dan bimbingan 

dari fasilitator (penyuluh balai KB) dan kader. Hal ini sesuai 

dengan pemaparan dari Ibu Srimismiati balai penyuluhan KB 

Kecamatan Bangsalsari pada saat diwawancarai: 

“Jadi, strategi yang pertama untuk mencegah pernikahan 

usia dini itu kami mempunyai program BKR mbak, BKR 

ini singkatan dari Bina Keluarga Remaja. Tujuannya untuk 

memberikan pembinaan kepada para orang tua yang punya 

anak remaja agar orang tuanya bisa memahami karakter 

dan tumbuh kembang remaja tersebut. Selain itu BKR 

juga dapat membentuk kepedulian orang tua terhadap 

anaknya mbak. Jadi, BKR ini bisa dikatakan strategi yang 

wajib dilakukan untuk mencegah terjadinya pernikahan 

usia dini.”
77

 

 

Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan hasil observasi 

di lapangan yang dilakukan oleh peneliti, peneliti menemukan 

bahwasanya Selama kegiatan berlangsung, terlihat adanya 

partisipasi aktif dari para orang tua dalam diskusi dan tanya jawab, 

yang menunjukkan adanya kesadaran dan keinginan untuk lebih 

memahami kebutuhan anak-anak mereka. Kegiatan BKR juga 

dilengkapi dengan contoh kasus dan simulasi, sehingga orang tua 

dapat memahami secara konkret dampak negatif dari pernikahan 

dini terhadap masa depan anak. Observasi ini menunjukkan bahwa 

program BKR tidak hanya memberi informasi, tetapi juga 

mendorong perubahan sikap dan pola pikir orang tua agar lebih 

bijak dalam mengambil keputusan terkait pernikahan anak.
78
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Pemaparan diatas menunjukkan bahwasanya program BKR 

merupakan strategi yang wajib dilakukan untuk mencegah 

pernikahan usia dini. Dari program BKR, orang tua akan lebih 

peduli mengenai kesehatan anak, tumbuh kembang anak, pola pikir 

dan emosional anak. Sehingga diharapkan dari program ini, orang 

tua akan berpikir berkali-kali untuk menikahkan anaknya di usia 

muda.  

Kader program BKR biasanya melakukan penyuluhan 

dengan pendekatan secara pribadi kepada keluarga yang memiliki 

anak remaja dan kepada kelompok kegiatan. Kelompok kegiatan 

disini, yakni pengajian dan pkk. Hal ini diperkuat oleh pemaparan 

Ibu Anik Mismiati selaku staff Balai Penyuluhan KB Bangsalsari 

dan kader pada saat diwawancarai: 

“Strategi yang pertama itukan BKR ya mbak, jadi saya 

selain menjadi staff balai kb, saya juga menjadi kader. Jadi, 

di program BKR ini saya dan teman-teman kader lainnya 

biasanya melakukan pendekatan secara pribadi pada 

keluarga yang punya anak usia remaja dan saya juga 

melakukan pendekatan pada kelompok kegiatan seperti, 

pengajian dan pkk. Disana saya memberikan sedikit materi 

tentang BKR, dan kadang juga menjelaskan mengenai 

dampak menikahkan anak di usia muda.”
79

 

 

Materi program BKR yang dimaksud dari pemaparan Ibu 

Anik diatas adalah mencakup kesehatan reproduksi, komunikasi 

efektif, keterampilan hidup berkeluarga, dan pengembangan 

karakter remaja. Materi-materi tersebut sangat bermanfaat untuk 
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kehidupan remaja kedepannya, dan dapat menjadikan hubungan 

antara orang tua dan anak menjadi harmonis dan bisa saling 

menghargai pendapat orang tua dan anak. Hal tersebut juga 

didukung oleh pemaparan Ibu Faiq selaku sasaran kegiatan BKR 

pada saat diwawancarai:  

“Penyuluhannya sangat bermanfaat mbak, soalnya saya jadi 

dapat ilmu baru dan saya juga bisa memberitahu kelurgaa-

keluarga saya yang lain agar tidak melakukan pernikahan 

usia dibawah umur karena dampaknya sangat berbahaya 

bagi anak.”
80

 

 

Pemaparan Ibu Faiq diatas menunjukkan bahwasanya 

program BKR ini dapat menyadarkan masyarakat untuk lebih 

peduli kepada anak dengan tidak menikahkan anaknya di bawah 

umur. Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh 

peneliti yang menunjukkan bahwasanya Ibu Faiq sangat perhatian 

dengan anaknya dan menunjukkan raut wajah bangga ketika 

menceritakan dirinya dulu tidak menikah di usia muda dan hal itu 

akan diterapkan pada anak-anaknya kelak.
81

 Hal ini di dukung oleh 

pemaparan Afkarina selaku anak dari Ibu Faiq yang juga 

merupakan sasaran dari pelaksanaan sosialisasi program GenRe. 

Berikut pemaparan Afkarina pada saat diawawancarai oleh 

peneliri: 

“Dari sosialisasi tersebut saya jadi semakin tau dan paham 

tentang kesehatan reproduksi remaja dan bahayanya 

pernikahan usia dini. Saya juga tidak mempunyai keinginan 
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untuk menikah di usia muda mbak, soalnya saya di sekolah 

juga dikasih pemahaman sama guru-guru untuk tetap 

melanjutkan sekolah daripada nikah dan saya juga nggak 

dibolehin sama ibu buat nikah muda.”
82

 

 

Pemaparan tersebut sesuai dengan hasil observasi yang 

telah peneliti lakukan, peneliti menemukan bahwasanya Ibu Faiq 

berhasil mendidik dan menerapkan ilmu yang sudah dia dapatkan 

ketika mengikuti penyuluhan BKR tersebut.
83

 

b. Sosialisasi Program GenRe (Generasi Berencana) 

 
Gambar 4.2 

Kegiatan Sosialisasi Program GenRe 

Sumber: Dokumentasi Kegiatan Sosialisasi Program Genre 

 

Sosialisasi program GenRe adalah sosialisasi yang 

bertujuan untuk mengedukasi dan memberikan informasi kepada 

remaja Indonesia agar menjadi generasi yang mempunyai 

perencanaan kehidupan yang matang. Strategi ini dilakukan karena 

melihat banyaknya diska yang terdaftar di balai penyuluhan kb dan 

banyaknya keluhan dari beberapa sekolahan yang bekerjasama 

dengan balai penyuluhan kb kecamatan Bangsalsari. Beberapa 

                                                             
82

 Afkarina, diwawancarai oleh Peneliti, Jember, 28 Februari 2025. 
83

 Afkarina, diobservasi oleh Peneliti, Jember, 28 Februari 2025. 



64 

 

 
 

sekolahan yang bekerjasama adalah sekolah berbasis pondok 

pesantren, mereka mengeluhkan banyak dari siswinya yang tiba-

tiba dijemput orang tuanya untuk diizinkan pulang. Orang tua siswi 

tersebut meminta izin pulang karena ada yang ingin menikahi 

anaknya, padahal siswi tersebut masih berusia dibawah umur.  

Oleh karena itu, balai penyuluhan kb Kecamatan 

Bangsalsari memberikan sosialisasi program GenRe yang dimana 

materi yang di sampaikan adalah seputar sosialisasi PUP 

(Pendewasaan Usia Perkawinan) dan kesehatan reproduksi remaja. 

Hal ini sesuai dengan penjelasan yang disampaikan oleh Bu 

Srimismiati pada saat diwawancarai:  

“Strategi yang kedua itu program GenRe mbak, jadi di 

Genre ini kami memberikan edukasi terkait pemahaman 

Pendewasaan Usia Perkawinan atau biasa disebut PUP. Jadi 

di PUP ini, saya menjelaskan mengenai usia matang yang 

siap untuk menikah bagi perempuan dan laki-laki, 

kemudian saya juga menjelaskan tentang dampak yang di 

timbulkan apabila melakukan pernikahan dini, dan apa saja 

yang harus disiapkan ketika akan menikah. Misalnya, 

kesiapan mental, ekonomi dll. Terus opo mane yo mbak 

(terus apa lagi ya mbak?). Oh iya, saya juga biasanya 

menambahkan materi tentang kesehatan reproduksi remaja 

yang mempunyai manfaat yang sama dengan PUP”
84

 

 

Pemaparan diatas menunjukkan bahwasanya strategi kedua 

ini dapat memberikan pemahaman kepada para remaja mengenai 

apa saja yang disiapkan ketika akan menikah dan dampak yang 

akan dirasakan ketika melakukan pernikahan di usia dini. Hal ini 

                                                             
84

 Ibu Srimismiati, diwawancarai oleh Peneliti, Jember, 25 Februari 2025 



65 

 

 
 

diperkuat dengan hasil observasi di lapangan yang dilakukan oleh 

peneliti yang menunjukkan bahwasanya materi yang disampaikan 

berfokus pada Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP) dan kesehatan 

reproduksi remaja. Penyuluh KB, Bu Srimismiati, menggunakan 

bahasa sederhana dan contoh kehidupan sehari-hari, sehingga 

mudah dipahami oleh siswa. Selama kegiatan, peneliti mengamati 

interaksi yang cukup aktif antara penyuluh dan peserta, ditandai 

dengan antusiasme siswa dalam sesi tanya jawab mengenai usia 

ideal menikah dan kesiapan emosional.
85

 Adapun sasaran dari 

sosialisasi program GenRe ini adalah remaja dan orang tua. Sesuai 

dengan pemaparan dari Ibu Srimismiati: 

“Sasaran program GenRe ini remaja sama orang tua yang 

mempunyai anak usia remaja mbak, biasanya saya meminta 

tolong sama ibu-ibu kader untuk mengumpulkan para 

orangtua yang punya anak usia remaja untuk berkumpul di 

balai desa. Tujuan saya memberikan sosialisasi kepada 

orang tua remaja juga supaya para orang tua tau tentang 

bahayanya menikah usia dini dan agar tidak menikahkan 

anaknya di usia dini.”  

 

Selain itu, sosaliasi program GenRe ini juga seringkali 

dilakukan di sekolah-sekolah yang sudah bekerjasama dengan 

Balai Penyuluhan KB Kecamatan Bangsalsari. Kegiatan ini 

didukung dengan PIK-R sekolah. Tetapi yang memberikan 

penyuluhan tetap Ibu Srimismiati. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara dengan Ibu Srimismiati: 
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“Kami juga memanfaatkan fungsi PIK-R sekolah untuk 

melaksanakan strategi ini mbak. Jadi, dengan adanya PIK-R 

ini dapat membantu kami dalam melakukan sosialisasi 

program GenRe.”
86

 

 

Pemaparan diatas, menunjukkan bahwa Balai Penyuluhan 

KB Kecamatan Bangsalsari memanfaatkan fungsi dari PIK-R yang 

ada di sekolahan untuk memperlancar pelaksanaan strategi yang 

akan dilakukan oleh balai penyuluhan KB Kecamatan Bangsalsari 

dalam menurunkan angka pernikahan usia dini di Kecamatan 

Bangsalsari. 

Adapun dari kegiatan yang telah dilaksanakan oleh Balai 

Penyuluhan KB Kecamatan bangsalsari, tingkat keberhasilan kegiatan 

dapat diukur melalui wawancara peneliti. Peneliti menemukan 

bahwasanya tingkat keberhasilan kegiatan yang dilakukan oleh Balai 

Penyuluhan KB Kecamatan Bangsalsari dapat diukur melalui data 

pernikahan usia dini yang tercatat di KUA Kecamatan Bangsalsari. Hal 

ini sesuai dengan pemaparan Bu Srimismiati pada saat diwawancarai: 

“Untuk mengukur keberhasilan program, kami menggunakan 

data pernikahan usia dini yang tercatat di KUA sebagai acuan. 

Jadi, dari data tersebut, kami dapat melihat apakah terjadi 

penurunan angka pernikahan usia dini setelah penyuluhan 

dilakukan”.
87

  

 

Hal ini diperkuat dengan hasil observasi di lapangan yang 

menunjukkan bahwasanya Balai Penyuluhan KB Kecamatan 

Bangsalsari terlihat adanya kerja sama antara pihak Balai KB 
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Bangsalsari dan KUA dalam hal akses data pernikahan. Petugas KB 

secara rutin mendatangi KUA untuk meminta data jumlah pernikahan, 

khususnya yang melibatkan pasangan usia di bawah 19 tahun.
88

 Hasil 

wawancara dan observasi tersebut diperkuat dengan adanya data 

pernikahan usia dini yang tercatat di KUA Kecamatan Bangsalsari, 

yang menjadi indikator penting dalam menilai keberhasilan pelaksanaan 

program Balai Penyuluhan KB Kecamatan Bangsalsari. Berikut adalah 

data pernikahan usia dini yang tercatat di KUA Kecamatan Bangsalsari: 

Tabel 4.4 

Data Pernikahan Usia Dini di Kecamatan Bangsalsari Tahun 2023 

No Desa Jumlah 

Perkawinan 

Laki-

Laki 

< 19 

Laki-

Laki 

> 19 

Perempuan 

 

< 19 

Perempuan 

 

>19 

1 Curahkalong 132 2 130 21 111 

2 Gambirono 112 2 110 6 106 

3 Bangsalsari 219 2 217 12 207 

4 Tugusari 100 0 100 7 93 

5 Karangsono 60 0 60 3 57 

6 Sukorejo 85 1 84 4 81 

7 Langkap 49 0 49 2 47 

8 Tisnogambar 90 0 90 11 79 

9 Petung 78 0 78 5 73 

10 Banjarsari 30 1 29 5 25 

11 Badean 52 0 52 7 45 

Jumlah 1007 8 999 83 924 

Sumber: Data Pernikan Usia Dini di KUA Kecamatan Bangsalsari 
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Tabel 4.5 

Data Pernikahan Usia Dini di Kecamatan Bangsalsari Tahun 2024 

N

o 

Desa Jumlah 

Perkawinan 

Laki-

Laki 

< 19 

Laki- 

Laki 

> 19 

Perempuan 

 

< 19 

Perempuan 

 

>19 

1 Curahkalong 110 0 110 4 106 

2 Gambirono 79 1 78 2 77 

3 Bangsalsari 266 0 266 20 246 

4 Tugusari 84 0 84 5 79 

5 Karangsono 47 0 47 2 45 

6 Sukorejo 91 0 91 1 90 

7 Langkap 46 0 46 2 44 

8 Tisnogambar 70 0 70 3 67 

9 Petung 46 0 46 0 46 

10 Banjarsari 24 0 24 0 24 

11 Badean 50 0 50 0 50 

Jumlah 913 1 912 39 874 

Sumber: Data Pernikahan Usia Dini di KUA Kecamatan Bangsalsari 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

program Balai Penyuluhan KB Bangsalsari dalam menurunkan angka 

pernikahan usia dini di Kecamatan Bangsalsari menunjukkan hasil yang 

cukup signifikan. Terjadi penurunan jumlah kasus pernikahan usia dini 

dari tahun ke tahun. Pada tahun 2023, tercatat sebanyak 91 kasus 

pernikahan usia dini, sementara pada tahun 2024 jumlah tersebut 

menurun drastis menjadi 40 kasus. Penurunan ini menunjukkan adanya 

dampak positif dari program-program yang dijalankan, seperti 

penyuluhan, edukasi kesehatan reproduksi, pendampingan remaja 

melalui PIK-R, serta keterlibatan aktif para kader dan tokoh 

masyarakat.  
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2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Pelaksanaan 

Program Balai Penyuluhan Keluarga Berencanaa (KB) dalam 

Menurunkan Angka Pernikahan Usia Dini di Kecamatan 

Bangsalsari  

Melaksanakan suatu program tentunya terdapat faktor 

pendukung dan penghambat. Sama halnya dengan balai kb Kecamatan 

Bangsalsari, dalam pelaksanaan program pencegahan pernikahan usia 

dini, balai KB Kecamatan Bangsalsari mempunyai faktor pendukung 

dan penghambat yang perlu diperhatikan karena dapat menghambat 

proses pelaksanaannya. Adapun faktor pendukung dan penghambat 

yang peneliti temukan dilapangan, yaitu: 

a. Faktor Pendukung 

1) Dukungan dari Pemerintah Desa 

Pemerintah desa mempunyai peran penting dalam 

menjamin kelancaran dan keberhasilan pelaksanaan berbagai 

program, terutama program pemberdayaan masyarakat seperti 

penyuluhan yang diberikan oleh balai penyuluh KB dalam 

pencegahan pernikahan usia dini. Dukungan yang diberikan 

oleh pemerintah desa tidak hanya berupa kebijakan, tetapi juga 

mencakup aspek anggaran, sumber daya manusia, fasilitas dan 

koordinasi antar pihak terkait. Hal ini sesuai dengan pemaparan 

Ibu Srimismiati pada saat diwawancarai: 

“dan dukungan dari pemerintah desa. Dukungan yang 

diberikan ini bisa berupa anggaran, sarana prasarana 
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seperti tempat untuk pelaksanaan kegiatan, dan izin yang 

diberikan untuk melakukan kegiatan di desa tersebut. Dan 

itu mbak, pemerintah juga turut dalam menginformasikan 

kegiatan yang akan kami lakukan kepada masyarakat agar 

mereka datang ke balai desa.”
89

  

 

Pemaparan diatas menunjukkan bahwa dukungan dari 

pemerintah desa juga sangat penting untuk terlaksananya suatu 

program kegiatan yang telah disusun oleh balai penyuluh KB 

Kecamatan Bangsalsari. Selain itu pemerintah desa juga 

berperan sebagai penghubung antara masyarakat dan instansi 

terkait, sehingga program yang dilaksanakan mendapatkan 

perhatian dan penguatan dari berbagai pihak. Dengan adanya 

dukungan penuh dari pemerintah desa, pelaksanaan program 

menjadi lebih efektif, partisipatif, dan berkelanjutan. Hal ini 

menjadi bukti nyata bahwa keberhasilan suatu program juga 

bergantung pada pemerintahan yang responsif dan kolaboratif. 

2) Bekerjasama dengan Lembaga Pendidikan 

Kerja sama dengan lembaga pendidikan merupakan salah 

satu upaya penting dan strategis dalam mendukung program 

pencegahan pernikahan usia dini. Sekolah sebagai institusi 

formal tidak hanya berfungsi sebagai tempat untuk mentransfer 

ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai lingkungan yang 

membentuk karakter, sikap, dan pola pikir peserta didik. 

Melalui kerjasama antara Balai Penyuluhan KB dan pihak 
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sekolah, remaja dapat diberikan pemahaman yang lebih 

menyeluruh mengenai pentingnya perencanaan masa depan, 

kesehatan reproduksi, serta risiko yang ditimbulkan dari 

pernikahan di usia yang belum matang. Hal ini sesuai 

pemaparan dari Bu Srimismiati pada saat diwawancarai: 

“Kami juga melakukan kerjasama dengan beberapa 

sekolah yang ada di Kecamatan Bangsalsari mbak. 

Melalui kerjasama itu kami dapat lebih mudah ketika 

menyalurkan sosialisasi program Genre, karena Pik-R 

yang ada di sekolah-sekolah yang bekerjasama dengan 

Balai KB dapat terawasi dengan baik. Jadi, selain 

menyalurkan penyuluhan mandiri, kami juga 

memanfaatkan kegunaan Pik-R sekolah."
90

 

 

Berdasarkan pemaparan tersebut, menunjukkan 

bahwasanya salah satu bentuk kolaborasi yang efektif adalah 

melalui pembentukan dan penguatan Pusat Informasi dan 

Konseling Remaja (PIK-R) di sekolah, yang menjadi wadah 

remaja untuk berdiskusi, bertukar informasi, serta mendapatkan 

bimbingan dari guru maupun penyuluh KB secara langsung. 

Selain itu, sekolah juga dapat menjadi jembatan komunikasi 

antara Balai KB dan orang tua siswa melalui kegiatan 

pertemuan wali murid atau forum sekolah lainnya. Dengan 

demikian, pesan edukatif tidak hanya berhenti pada siswa, 

tetapi juga menjangkau lingkungan keluarga. Kolaborasi yang 

terbangun dengan baik antara lembaga pendidikan dan Balai 
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Penyuluhan KB dapat menciptakan sistem pencegahan yang 

berlapis, berkelanjutan, dan berbasis komunitas. Melalui 

pendekatan ini, diharapkan remaja tidak hanya mengetahui 

bahaya pernikahan dini, tetapi juga termotivasi untuk 

menggapai cita-cita, menyelesaikan pendidikan, dan menjadi 

generasi yang lebih berkualitas bagi masa depan bangsa. 

3) Faktor Penghambat 

a) Anggaran  

Anggaran dalam pelaksanaan suatu program atau kegiatan 

mempunyai peranan penting sebagai sumber daya utama. 

Tetapi, tidak jarang proses pelaksanaan mengalami hambatan 

yang bersumber dari permasalahan anggaran. Faktor 

penghambat tersebut dapat berdampak signifikan terhadap 

efektivitas dan kelancaran program. Adapun faktor utamanya 

adalah keterlambatan pencairan anggaran. Keterlambatan 

pencairan anggaran ini dapat menyebabkan dana tidak tersedia 

tepat waktu dan menjadikan proses pelaksanaan suatu program 

ditunda dan bahkan tidak terlaksana. Hal ini sesuai dengan 

pemaparan Ibu Srimismiati pada saat peneliti wawancarai: 

“Faktor penghambatnya anggaran mbak, soalnya anggaran 

itu penting. Kalau nggak ada dananya ya kami nggak bisa 

melakukan penyuluhan, jadi kami melakukan penyuluhan 

jika dananya sudah cair.”
91
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Jadi, anggaran menjadi sangat penting dalam 

keberlangsungan suatu program dan kegiatan. Pemaparan Ibu 

Srimismiati diatas menunjukkan bahwasanya jika anggaran 

tidak cair tepat waktu maka suatu program akan tidak 

terlaksana dengan baik. Oleh karena itu, keterlambatan 

anggaran menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan 

strategi balai penyuluh KB Kecamatan Bangsalsari.  

b) Orangtua dengan Pendidikan Rendah 

Pendidikan orang tua yang rendah menjadi salah satu 

faktor utama yang memengaruhi tingginya angka pernikahan 

usia dini. Kurangnya pengetahuan dan wawasan menyebabkan 

sebagian orang tua masih mempertahankan pola pikir 

tradisional yang tidak lagi relevan dengan kondisi saat ini. 

Mereka cenderung sulit menerima informasi atau edukasi baru, 

termasuk tentang risiko dan dampak negatif pernikahan dini 

terhadap masa depan anak. Akibatnya, keputusan penting 

seperti pernikahan anak seringkali didasarkan pada kebiasaan 

masa lalu tanpa mempertimbangkan kesiapan mental, fisik, 

maupun sosial anak. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan 

bukan hanya penting bagi anak, tetapi juga bagi orang tua, 

karena orang tua berperan besar dalam menentukan arah 

kehidupan anak. Dengan pendidikan yang lebih baik, 

diharapkan para orang tua mampu berpikir lebih terbuka, 
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rasional, dan mendukung anak-anak mereka untuk tumbuh dan 

berkembang sesuai tahapan usianya demi menciptakan generasi 

yang unggul dan berkualitas. Hal ini sesuai dengan pemaparan 

dari Ibu Anik Mismiati pada saat diwawancarai oleh peneliti: 

“Faktor penghambat yang saya temui ketika dilapangan itu 

kebanyakan karena SDM (Sumber Daya Manusia) rendah 

mbak. Karena mereka ini orang-orang dulu, kebanyakan 

orang tua zaman dulu itukan nggak sekolah ya mbak. Jadi, 

mereka ini sulit di kasih taunya, pada ngeyel semua. Dan 

kebanyakan orang tua jaman dulu itu suka menikah sirikan 

anaknya, kan anaknya masih di bawah umur mbak, 

jadinya ya dinikahkan secara sirih.”
92

 

 

Pemaparan diatas menunjukkan bahwa pendidikan yang 

rendah dapat membuat seseorang menjadi SDM rendah, 

sehingga pemikirannya hanya stuck di jaman dia masih muda. 

Oleh karena itu, pendidikan sangatlah penting untuk kehidupan 

anak dan dapat meningkatkan generasi yang unggul dan 

berprestasi bagi bangsa, karena pendidikan adalah kunci utama 

dalam membentuk generasi yang cerdas, mandiri, dan siap 

dalam menghadi tantangan masa depan. Tetapi kenyataanya, 

rendahnya tingkat pendidikan masih menjadi masalah yang 

serius di berbagai daerah di Indonesia. Di Jember juga banyak 

anak-anak yang putus sekolah terutama di pedesaan. Anak-

anak yang putus seolah tersebut kebanyakan dikarenakan oleh 

ekonomi yang rendah.  
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Rendahnya pendidikan tidak hanya menghambat 

perkembangan individu, tetapi juga menghambat kemajuan 

bangsa. Tanpa pendidikan yang memadai, masyarakat akan 

kesulitan beradaptasi dengan perubahan zama, sulit 

mendapatkan pekerjaan yang layak, dan akhirnya terjebak 

dalam lingkaran kemiskinan. Hal inilah yang menjadikan 

banyak dari mereka melakukan pernikahan di bawah umur.  

c) Pergaulan Bebas 

Pergaulan bebas kini menjadi fenomena yang marak di 

kalangan remaja. Di zaman sekarang, batas antara hal yang 

pantas dan tidak pantas semakin kabur. Remaja yang sedang 

berada pada masa pencarian jati diri kerap kali terjebak dalam 

pergaulan yang tidak sehat demi diakui oleh lingkungan 

sosialnya. Mereka menganggap kebebasan dalam bergaul 

sebagai bentuk eksistensi, tanpa menyadari bahwa hal itu bisa 

membawa dampak buruk bagi masa depan mereka. 

Pergaulan bebas bukan hanya soal hubungan antara lawan 

jenis tanpa batas, tetapi juga mencakup gaya hidup yang lepas 

dari norma sosial dan agama. Dampak negatif pergaulan bebas 

yakni pernyalahgunaan narkoba dan seks bebas yang berakibat 

pada KTD (Kehamilan Tidak Diinginkan). Banyaknya remaja 

yang terlanjur KTD menjadikan kasus pernikahan usia dini 
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menjadi meningkat, hal ini sesuai dengan pemaparan Ibu 

Srimismiati pada saat peneliti wawancarai: 

“KTD juga menjadi faktor penghambat dalam penurunan 

dan pencegahan pernikahan dini mbak. Soalnya wes 

kadung (sudah terlanjur) hamil. Jadi, kami nggak bisa 

ngasih pencegahan, soalnya biasane (biasanya) orang 

tuanya itu langsung menikahkan anaknya secara siri.”
93

 

 

Hasil wawancara diatas dapat menunjukkan bahwa 

pergaulan bebas dapat berakibat fatal bagi masa depan remaja 

tersebut terutama pada remaja perempuan. Apabila sudah 

terlanjur hamil, orang tua biasanya tanpa pikir panjang untuk 

menikahkan anaknya walaupun anaknya masih di bawah umur. 

Maka dari itu, peran keluarga sangat penting untuk 

membimbing generasi muda agar mampu memilih pergaulan 

yang sehat. 

4) Budaya 

Budaya setempat menjadi salah satu faktor penghambat 

yang cukup kuat dalam upaya Balai Penyuluhan KB 

Kecamatan Bangsalsari untuk menurunkan angka pernikahan 

usia dini. Sebagian masyarakat Kecamatan Bangsalsari berasal 

dari suku Madura yang memiliki nilai-nilai adat dan pandangan 

tersendiri terkait pernikahan. Dalam budaya Madura, 

pernikahan pada usia muda kerap dianggap sebagai hal yang 

biasa dan bahkan menjadi kebanggaan tersendiri bagi keluarga, 
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terutama jika anak perempuan segera menikah setelah dinilai 

cukup secara fisik. Pandangan ini berakar dari tradisi yang 

telah berlangsung lama, di mana kesiapan anak untuk menikah 

lebih banyak diukur dari aspek fisik dan norma sosial, bukan 

dari sisi psikologis, pendidikan, atau kemandirian ekonomi. 

Selain itu, tradisi menikahkan anak secara sirih (nikah siri) 

juga masih cukup sering ditemukan di lingkungan masyarakat. 

Hal ini dilakukan sebagai jalan pintas oleh orang tua yang 

merasa bahwa anaknya sudah pantas menikah, namun belum 

cukup usia secara hukum. Nikah siri menjadi alternatif karena 

tidak memerlukan persyaratan resmi dari negara, dan praktik 

ini seringkali tidak terpantau oleh lembaga formal seperti 

KUA. Hal ini diperkuat dengan pemaparan Bu Srimismiati 

pada saat diwawancarai: 

“Kalau di lapangan, kita itu sering nemu kasus nikah siri, 

mbak. Biasanya anaknya masih SMP atau belum cukup 

umur secara hukum, tapi sama orang tuanya sudah 

dinikahkan secara sirih. Alasannya macam-macam, 

kadang karena takut anaknya kenapa-kenapa, atau 

memang ada orang yang melamar dan dianggap cocok. 

Mereka pikir, daripada pacaran, mending langsung 

dinikahkan. Tapi ya itu mbak, karena sirih, jadi nggak 

tercatat di KUA. Jadi dari luar kelihatan datanya rendah, 

padahal kenyataannya di masyarakat masih banyak”.
94

 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pernikahan usia 

dini dalam bentuk nikah siri masih menjadi fenomena yang 
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cukup sulit dikendalikan karena tidak tercatat secara resmi. 

Selain sulit dideteksi, kondisi ini juga menyulitkan upaya 

intervensi dari pihak Balai Penyuluhan KB, karena praktik 

tersebut berlangsung secara tertutup dan sering kali didorong 

oleh tekanan budaya dan ketakutan sosial orang tua. Akibatnya, 

pernikahan dini menjadi semakin sulit dicegah, karena tidak 

tercatat secara administratif tetapi tetap terjadi di masyarakat. 

C. Pembahasan Temuan 

Pembahasan temuan merupakan bagian yang tentang gagasan 

peneliti yang mempunyai kaitan antara kategori-kategori dan dimensi-

dimensi, serta posisi temuan dengan temuan-temuan sebelumnya, dan 

penafsiran serta penjelasan dari temuan yang diungkap dari lapangan.
95

 

Berikut adalah hasil pembahasan temuan yang peneliti temukan di 

lapangan: 

1. Pelaksanaan Program Balai Penyuluhan Keluarga Berencana 

(KB) dalam Menurunkan Angka Pernikahan Usia Dini di 

Kecamatan Bangsalsari  

Pelaksanaan program pencegahan pernikahan usia dini oleh 

Balai Penyuluhan KB Kecamatan Bangsalsari menunjukkan adanya 

langkah-langkah yang terencana, terstruktur, dan berbasis pada data 

lapangan. Hal ini terlihat dari proses awal kegiatan yang diawali 

dengan analisis data pernikahan usia dini tahun-tahun sebelumnya, 
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khususnya data yang tercatat di Kantor Urusan Agama (KUA). 

Penentuan lokasi prioritas dan pelibatan kader desa dalam mendata 

sasaran menjadi bagian dari strategi utama dalam menjalankan 

program. Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara, observasi 

langsung peneliti di lapangan, serta data perencanaan kegiatan yang 

terdokumentasi di kantor Balai Penyuluhan KB. Perencanaan kegiatan 

tersebut tidak dilakukan secara sembarangan, melainkan diawali 

dengan proses identifikasi permasalahan melalui analisis data 

pernikahan usia dini yang tercatat di Kantor Urusan Agama (KUA).  

Data tersebut menjadi sumber utama untuk menentukan desa-

desa prioritas yang memiliki tingkat kasus pernikahan dini paling 

tinggi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Winarsih dan Ismail 

yang menyatakan bahwa pelaksanaan program pencegahan pernikahan 

anak akan efektif jika diawali dengan pemetaan data lapangan dan 

penyusunan profil wilayah
96

. Selain itu, hasil temuan dari penelitian 

dalam Sulistiyani dkk menyatakan bahwa program yang disusun 

berdasarkan hasil observasi dan keterlibatan aktif kader desa akan 

lebih tepat sasaran dan berkelanjutan
97

. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan program Balai Penyuluhan KB Kecamatan Bangsalsari 
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dalam mencegah pernikahan usia dini telah mengacu pada prinsip-

prinsip perencanaan yang efektif, yakni dengan berbasis data, 

kontekstual dan melibatkan kader setempat. Dengan mendasarkan 

perencanaan pada data aktual dari KUA dan menentukan desa prioritas 

berdasarkan tingkat kasus yang paling tinggi, program ini tidak hanya 

tepat sasaran tetapi juga responsif terhadap kondisi riil di lapangan. 

Keterlibatan aktif kader desa dalam proses pendataan dan 

pelaksanaan sosialisasi menegaskan bahwa program ini 

mengedepankan partisipasi masyarakat, sehingga peluang keberhasilan 

dan keberlanjutan intervensi menjadi lebih besar. Adapun program 

yang dilaksanakan oleh Balai Penyuluhan KB Bangsalsari dalam 

menurunkan angka pernikahan dini di Kecamatan Bangsalsari sebagai 

berikut: 

a. Bina Keluarga Remaja (BKR) 

Bina Keluarga Remaja merupakan kegiatan yang dilakukan 

oleh keluarga dalam bentuk kelompok kegiatan dimana orang tua 

mendapatkan informasi dalam meningkatkan bimbingan dan 

pembinaan tumbuh kembang anak dan remaja secara baik dan 

terarah dengan dibantu oleh fasilitator dan kader.
98

 Hasil temuan 

menunjukkan bahwa program BKR yang dilaksanakan oleh Balai 

Penyuluhan KB Kecamatan Bangsalsari merupakan salah satu 
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strategi yang efektif dalam mencegah terjadinya pernikahan usia 

dini.  

Program ini menyasar keluarga yang memiliki anak usia 

10-19 tahun dan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman orang 

tua mengenai pembinaan tumbuh kembang anak remaja, baik 

secara fisik, psikologis, maupun sosial. Hal ini sesuai dengan teori 

yang dikemukakan oleh Rahayu yang menyatakan bahwa 

psikoedukasi adalah suatu intervensi yang diberikan untuk individu 

maupun kelompok dengan fokus mendidik mengenai tantangan 

dalam hidup, memberi sumber-sumber dukungan dan 

meningkatkan kemampuan koping guna mempersiapkan diri 

menghadapi tantangan.
99

 Dapat disimpulkan bahwa, program BKR 

bisa dikatakan sebagi bentuk nyata dari psikoedukasi keluarga 

yang berorientasi pada pencegahan. Dalam konteks pencegahan 

pernikahan usia dini, edukasi kepada orang tua mengenai 

pentingnya perkembangan remaja secara menyeluruh menjadi 

kunci untuk membentuk pola asuh yang lebih mendukung kesiapan 

anak menghadapi masa remaja.  

Pemberian informasi tentang risiko pernikahan dini, 

pentingnya pendidikan, serta dampak psikososialnya, menjadikan 

orang tua lebih sadar dan terlibat dalam pengambilan keputusan 

                                                             
99

 Pomalela, “Pengaruh Psikoedukasi Terhadap Perilaku Cyberbullying Pada Siswa Kelas 7 Di 

SMP Negeri 27 Surabaya” Skripsi, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Hang Tuah Surabaya, 2023), 

6. 



82 

 

 
 

yang berdampak pada masa depan anak. Oleh karena itu, 

pendekatan psikoedukatif melalui program BKR bukan hanya 

meningkatkan literasi orang tua, tetapi juga memperkuat ketahanan 

keluarga dalam menghadapi tekanan sosial, budaya, dan ekonomi 

yang dapat mendorong praktik pernikahan usia anak. Materi yang 

diberikan mencakup topik penting seperti kesehatan reproduksi 

remaja, komunikasi efektif dalam keluarga, keterampilan hidup 

berkeluarga, serta pembentukan karakter remaja. Berdasarkan hasil 

wawancara, diketahui bahwa pendekatan program ini dilakukan 

secara kelompok maupun personal. Kegiatan dilakukan melalui 

pertemuan PKK, pengajian, dan juga kunjungan langsung ke 

rumah keluarga sasaran. Pendekatan ini dirancang agar lebih 

menyentuh dan sesuai dengan kondisi sosial budaya masyarakat 

setempat, sehingga lebih mudah diterima.  

Keberhasilan program BKR tidak hanya terlihat dari 

pemahaman teoritis yang diperoleh orang tua, tetapi juga dari 

perubahan pola pikir dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Syuaib 

dkk bahwa kegiatan edukasi ini menunjukkan bahwa penerapan 

fungsi keluarga dalam pengasuhan anak remaja dapat 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta tentang 

pentingnya mencegah pernikahan dini dan ancaman reproduksi 



83 

 

 
 

pada remaja.
100

 Hal ini tampak pada keluarga Ibu Faiq, yang tidak 

hanya mengikuti penyuluhan secara aktif, tetapi juga menerapkan 

nilai-nilai yang didapatkan dalam pengasuhan anaknya. Sikap 

Afkarina anak dari Ibu Faiq yang menolak untuk menikah muda 

dan lebih memilih melanjutkan pendidikan, menjadi bukti konkret 

bahwa keberhasilan program BKR tidak hanya berhenti di tingkat 

orang tua, tetapi turut memengaruhi keputusan dan kesadaran 

remaja sebagai sasaran tidak langsung.  

Temuan ini juga memperlihatkan adanya efek berantai, di 

mana sasaran program tidak hanya mengaplikasikan pengetahuan 

untuk dirinya sendiri, tetapi juga menyebarkannya kepada keluarga 

atau lingkungan sekitar. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Faiq, 

ia merasa terdorong untuk menyampaikan kembali informasi yang 

diperolehnya kepada kerabat lain agar tidak melakukan praktik 

pernikahan usia dini. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

program BKR tidak hanya berfungsi sebagai media edukasi, tetapi 

juga sebagai alat pemberdayaan keluarga untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung pertumbuhan remaja secara sehat dan 

bertanggung jawab. Temuan ini menguatkan bahwa strategi 

pencegahan pernikahan dini melalui intervensi berbasis keluarga 

sangat relevan dan perlu terus dikembangkan secara berkelanjutan. 
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b. Sosialisasi Program GenRe (Generasi Berencana) 

Sosialisasi program GenRe merupakan program yang 

digunakan untuk mempersiapkan remaja agar mempunyai kualitas 

hidup yang optimal dan dapat menentukan keberhasilan bangsa di 

masa depan.
101

 Program ini bertujuan untuk membekali remaja 

dengan pengetahuan mengenai PUP serta kesehatan reproduksi, 

agar mereka memiliki perencanaan hidup yang lebih matang, 

bertanggung jawab, dan tidak tergesa-gesa mengambil keputusan 

untuk menikah di usia dini. Pelaksanaan sosialisasi dilakukan di 

dua jalur sasaran utama, yaitu remaja dan orang tua yang memiliki 

anak usia remaja. Pendekatan kepada orang tua dilakukan melalui 

kerja sama dengan kader desa untuk mengumpulkan mereka dalam 

forum seperti pertemuan di balai desa.  

Strategi ini penting, mengingat keputusan menikahkan anak 

biasanya datang dari orang tua. Oleh karena itu, perubahan cara 

pandang orang tua terhadap pernikahan usia dini menjadi kunci 

dalam upaya pencegahan. Hal ini sejalan dengan manfaat dari teori 

psikoedukasi yang dikemukakan oleh Surya D. Putra bahwa 

mendukung keterlibatan keluarga dan lingkungan. Psikoedukasi 

tidak hanya ditujukan kepada individu, tetapi juga kepada keluarga 
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dan lingkungan sosial terdekat.
102

 Dapat disimpulkan, bahwasanya 

pemberian edukasi kepada orangtua dan remaja dapat 

mengoptimalkan perubahan cara pandang dan perilaku, sehingga 

dari dua sasaran yang dilibatkan dalam sosialisasi program GenRe 

ini dapat tercipta kesadaran bersama akan pentingnya perencanaan 

hidup yang matang sebelum melakukan pernikahan. Remaja 

menjadi lebih memahami risiko kesehatan dan sosial dari 

pernikahan dini, sementara orang tua sebagai pengambil keputusan 

juga mulai mempertimbangkan aspek kesiapan emosional dan 

ekonomi anak sebelum menikahkannya. 

Program GenRe juga diperkuat oleh keberadaan PIK-R di 

sekolah-sekolah yang bekerjasama dengan Balai Penyuluhan KB 

Kecamatan Bangsalsari yang menjadi sarana pendukung dalam 

pelaksanaan penyuluhan. Adanya PIk-R di sekolah dapat 

memudahkan Balai Penyuluhan KB dalam meningkatkan 

pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi dan resiko 

pernikahan usia dini. Hal ini sejalan dengan temuan dalam 

penelitian Agni dkk bahwa program edukasi seperti Pusat 

Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) berhasil meningkatkan 

pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi dan dampak 

negatif pernikahan dini, Perubahan Sikap yaitu Edukasi dan 

konseling mengubah sikap remaja terhadap pernikahan dini, 
                                                             
102
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mendorong mereka untuk menunda pernikahan hingga usia yang 

lebih matang.
103

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

program GenRe memiliki dampak yang cukup signifikan dalam 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja serta orang tua 

mengenai bahaya pernikahan usia dini. Program ini menjadi 

pelengkap dari program BKR dan menunjukkan bahwa pendekatan 

yang menggunakan dua sisi yakni orangtua dan remaja lebih 

efektif dalam menciptakan perubahan sosial dan budaya yang 

mendukung penurunan angka pernikahan usia dini di Kecamatan 

Bangsalsari. 

Tingkat keberhasilan dalam pelaksanaan program yang dilakukan 

oleh Balai Penyuluhan KB Kecamatan Bangsalsari dalam menurunkan 

angka pernikahan usia dini dapat dilihat pada data pernikahan usia dini 

yang tercatat di KUA Kecamatan Bangsalsari. Data tersebut juga dapat 

menjadi dasar utama dalam mengevaluasi sejauh mana program yang 

dilaksanakan memberikan dampak penurunan pada angka pernikahan 

usia dini di Kecamatan Bangsalsari. Temuan ini diperkuat oleh 

pernyataan Bu Srimismiati selaku Koordinator Balai Penyuluhan KB, 

beliau menyatakan bahwa Balai Penyuluhan KB menentukan tingkat 

keberhasilan programnya dengan melihat data pernikahan usia dini yang 
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tercatat di KUA. Hal ini juga diperkuat oleh data observasi peneliti di 

lapangan yang menunjukkan bahwa adanya kerjasama antara Balai 

Penyuluhan KB dengan KUA dalam pengumpulan data pernikahan usia 

dini di Kecamatan Bangsalsari. Hasil perbandingan data tahun 2023 dan 

2024 menunjukkan adanya penurunan yang signifikan pada jumlah kasus 

pernikahan usia dini di Kecamatan Bangsalsari. Tahun 2023 tercatat 

Kecamatan Bangsalsari mempunyai 91 kasus perempuan yang menikah 

dibawah 19 tahun, sedangkan pada tahun 2024 jumlah tersebut menurun 

menjadi 40 kasus. Penurunan sebesar 51 kasus ini menunjukkan bahwa 

program BKR dan Sosialisasi Program Genre memberikan hasil yang 

nyata di masyarakat. 

Pelaksanaan program Balai Penyuluhan KB Bangsalsari dalam 

menurunkan angka pernikahan usia dini di Kecamatan Bangsalsari sangat 

berkaitan dengan teori yang dikemukakan oleh Rahayu yang menyatakan 

bahwa psikoedukasi kelompok umumnya dirancang secara sistematis dan 

terencana, berfokus pada upaya pencegahan, serta dijalankan dalam 

jumlah sesi yang terbatas.
104

 Kaitannya yakni, dari sisi sistematis dan 

terencana ditemukan program BKR dan Sosialisasi Program Genre 

diawali dengan analisis data pernikahan usia dini terlebih dahulu, datanya 

diperoleh dari KUA Kecamatan Bangsalsari. Data tersebut digunakan 

untuk menentukan lokasi prioritas untuk diberikan penyuluhan terkait 

                                                             
104
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pernikahan usia dini. Proses ini dirancang berdasarkan kebutuhan nyata 

di lapangan. Pelaksanaan program dilakukan melalui sesi-sesi 

penyuluhan yang dilaksanakan dalam waktu dan tempat yang terstruktur, 

seperti pertemuan PKK, kegiatan penyuluhan di sekolah dan di balai 

desa. 

Segi fokus dan upaya pencegahan, dalam hal ini, materi yang 

diberikan dalam program BKR maupun Sosialisasi Program Genre tidak 

hanya menginformasikan tentang dampak negative pernikahan usia dini, 

tetapi juga membekali sasaran dengan keterampilan penting untuk 

mencegahnya. Misalnya, melalui program BKR, orangtua diajak 

memahami pola asuh remaja, komunikasi efektif dalam keluarga, dan 

resiko yang dialami baik sosial maupun medis dari menikahkan anak di 

usia dini. Adapun dalam pelaksanaan Program Genre, remaja diberikan 

edukasi tentang PUP dan kesehatan reproduksi remaja, tujuannya agar 

mereka mampu mengambil keputusan secara sadar dan 

bertanggungjawab. 

Program ini dijalankan dalam jumlah sesi yang terbatas, jadi 

didalam satu sesi biasanya mencakup satu topik utama yang dibawakan 

oleh penyuluh KB atau kader, kemudian dilanjutkan dengan diskusi dan 

tanya jawab. Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti juga 

menunjukkan bahwa para peserta, baik remaja maupun orangtua, aktif 

dalam menyampaikan pertanyan dan pendapat. Hal ini menunjukkan 

keberhasilan pendekatan edukatif ini dalam memfasilitasi perubahan 
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perilaku. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program Balai 

Penyuluhan KB Bangsalsari dalam menurunkan angka pernikahan usia 

dini di Kecamatan Bangsalsari telah memenuhi prinsip-prinsip dasar 

psikoedukasi. Upaya dilakukan dengan perencanaan yang jelas dan 

disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat serta berfokus pada 

pencegahan. Penurunan jumlah pernikahan usia dini dari 91 kasus pada 

tahun 2023 menjadi 40 kasus pada tahun 2024 menjadi bukti bahwa 

pelaksanaan program yang dilakukan secara konsisten dapat 

berkontribusi nyata terhadap perubahan sosial yang diharapkan. 

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Pelaksanaan 

Program Balai Penyuluhan Keluarga Berencanaa (KB) dalam 

Menurunkan Angka Pernikahan Usia Dini di Kecamatan 

Bangsalsari  

Pada pelaksanaan program pencegahan pernikahan dini, balai 

penyuluhan kb Kecamatan Bangsalsari tentu mempunyai faktor 

pendukung dari keberhasilan program yang digunakan. Namun, ada 

juga faktor penghambat pada proses pelaksanaannya. Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah peneliti lakukan melalui kegiatan 

wawancara di lapangan, terdapat dua faktor pendukung dan tiga faktor 

penghambat yang balai penyuluhan kb Kecamatan Bangsalsari alami 

dalam melaksanakan program pencegahan pernikahan dini di 

Kecamatan Bangsalsari. Berikut adalah faktor pendukung dan faktor 

penghambat yang dialami: 
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a. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung merupakan semua hal yang memberikan 

dukungan, dorongan, atau kemudahan bagi suatu kegiatan, usaha 

atau tujuan untuk berjalan dengan baik dan berhasil. Dengan 

adanya dukungan dari beberapa pihak, maka proses pelaksanaan 

program Balai Penyuluhan KB Kecamatan Bangsalsari dalam 

menurunkan angka pernikahan usia dini di Kecamatan Bangsalsari 

akan lebih mudah. 

Berdasarkan temuan peneliti di lapangan, terdapat 

kesamaan antara penelitian terdahulu dan hasil pada faktor 

pendukung. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Ihwan menyatakan bahwa faktor pendukung dalam strategi 

tersebut adalah kerja sama dengan berbagai pihak yakni 

pemerintah desa.
105

 Berikut ini adalah faktor pendukung yang 

peneliti temukan di lapangan: 

1) Dukungan dari Pemerintah Desa 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan di 

lapangan. Balai penyuluhan kb Kecamatan Bangsalsari 

mendapatkan dukungan penuh dari pihak pemerintah, terutama 

pemerintahan desa. Dalam kegiatan penyuluhan dan sosialisasi 

strategi pencegahan pernikahan dini di Kecamatan Bangsalsari, 
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balai penyuluhan kb Kecamatan Bangsalsari mendapatkan 

dukungan dari pemerintah berupa fasilitas sarana prasarana dan 

turut serta dalam menginformasikan kegiatan kepada 

masyarakatnya. Selain itu, pemerintah desa juga memberikan 

izin kepada penyuluh kb untuk melaksanakan kegiatan di 

tempatnya. Pemerintah desa juga memberikan dukungan 

berupa anggaran, karena anggaran inilah kegiatan sosialisasi 

tersebut bisa berjalan dengan lancar. 

2) Bekerjasama dengan Lembaga Pendidikan 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi lapangan, 

kerja sama antara Balai Penyuluhan KB Kecamatan 

Bangsalsari dengan lembaga pendidikan terbukti menjadi 

strategi yang efektif dalam menurunkan angka pernikahan usia 

dini. Sekolah sebagai salah satu institusi yang paling dekat 

dengan kehidupan remaja menjadi tempat yang strategis untuk 

menyampaikan informasi dan nilai-nilai yang mendukung 

penundaan usia perkawinan. Pemanfaatan PIK-R di sekolah 

memungkinkan penyuluhan dilakukan secara terstruktur, 

terjadwal, dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa. 

Temuan ini sejalan dengan pernyataan Bu Srimismiati, 

yang menjelaskan bahwa keberadaan PIK-R mempermudah 

pengawasan dan penyampaian materi GenRe kepada siswa. 

Selain itu, sekolah yang telah bekerja sama juga memberikan 
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akses lebih luas bagi Balai Penyuluhan KB untuk berinteraksi 

tidak hanya dengan siswa, tetapi juga dengan orang tua melalui 

forum-forum sekolah. Ini memperkuat pesan edukasi dan 

memperluas jangkauan dampak penyuluhan. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwasanya faktor pendukung dari 

pelaksanaan program Balai Penyuluhan KB Kecamatan Bangsalsari 

dalam menurunkan angka pernikahan usia dini di Kecamatan 

Bangsalsari ada dua, yakni; 1) Dukungan dari pemerintah desa, dan 

2) Bekerjasama dengan lembaga pendidikan. 

b. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat merupakan semua jenis faktor yang 

sifatnya menghambat atau menghalangi dan menahan terjadinya 

sesuatu. Karena hambatan itulah suatu kegiatan dapat tidak 

berjalan dengan baik. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

peneliti lakukan di lapangan peneliti menemukan bahwa faktor 

penghambat dari pelaksanaan strategi penurunan pernikahan usia 

dini ini, balai penyuluhan kb Kecamatan Bangsalsari mempunyai 

empat faktor penghambat, yakni anggaran, orangtua dengan 

pendidikan rendah, pergaulan bebas, dan budaya. Berikut 

penjelasan lebih rinci mengenai faktor penghambat yang peneliti 

temukan di lapangan: 
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1) Anggaran 

Faktor penghambat yang paling utama dalam pelaksanaan 

suatu kegiatan adalah terbatasnya anggaran. Hal ini juga 

menjadi faktor penghambat pada pelaksanaan strategi balai 

penyuluhan kb Kecamatan Bangsalsari dalam menurunkan 

angka pernikahan usia dini di Kecamatan Bangsalsari. 

Anggaran sangat penting dalam keberhasilan dan kesuksesan 

pada setiap kegiatan. Jika anggaran yang akan digunakan tidak 

ada atau belum cair, maka kegiatan bisa tidak dapat dilakukan. 

Begitupun yang dilakukan oleh balai penyuluhan kb 

Kecamatan Bangsalsari, mereka akan melakukan kegiatan 

strategi tersebut jika anggarannya sudah tersedia. Akan tetapi, 

jika anggaran yang diperlukan belum cair, maka balai 

penyuluhan kb Kecamatan Bangsalsari tidak melakukan 

kegiatan tersebut.  

2) Orangtua dengan Pendidikan Rendah 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

di lapangan, faktor penghambat kedua pada pelaksanaan 

strategi balai penyuluhan kb Kecamatan Bangsalsari dalam 

menurunan angka pernikahan usia dini di Kecamatan 

Bangsalsari yakni kurangnya pengetahuan serta keterbatasan 

wawasan membuat sebagian orang tua, khususnya di pedesaan, 
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masih memegang kuat pola pikir lama yang tidak lagi sesuai 

dengan perkembangan zaman.  

Mereka cenderung menolak atau sulit menerima informasi 

baru, termasuk edukasi tentang dampak negatif pernikahan dini 

terhadap masa depan anak. Karena terbatasnya ilmu 

pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat terutamanya para 

orang tua menjadikan budaya menikah muda masih 

dilestarikan. Hal ini tentu menjadi hambatan yang sulit bagi 

balai penyuluhan kb Kecamatan Bangsalsari. Selain itu, masih 

banyak juga yang melakukan pernikahan sirih yang diakibatkan 

pendidikan orang tuanya rendah. Sehingga mereka ini kolot 

dan sulit untuk menerima ilmu baru yang sudah di sampaikan 

oleh balai penyuluhan kb Kecamatan Bangsalsari pada kegiatan 

penyuluhan. 

3) Pergaulan Bebas 

Faktor penghambat ketiga yang peneliti temukan di 

lapangan yakni, pergaulan bebas. Pada zaman sekarang, 

pergaulan bebas sangat marak terjadi pada golongan remaja. 

Pergaulan bebas yang sering terjadi yakni seks bebas yang 

dapat mengakibatkan KTD (Kehamilan Tidak Diinginkan). Hal 

inilah yang dapat meningkatkan pernikahan usia dini di 

Indonesia. Di Pedesaan, biasanya orang tua akan langsung 

menikahkan anaknya jika anaknya sudah terlanjur hamil diluar 
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nikah. Begitupun di Kecamatan Bangsalsari, karena anaknya 

sudah terlanjur hamil, maka orangtuanya langsung menikahkan 

anaknya secara siri karena mengingat anaknya masih di bawah 

umur. Hal inilah yang menjadi hambatan pada pelaksanaan 

strategi balai penyuluhan kb Kecamatan Bangsalsari dalam 

menurunkan angka pernikahan usia dini di Kecamatan 

Bangsalsari. 

4) Budaya 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti, ditemukan bahwa faktor budaya lokal merupakan 

salah satu penghambat utama dalam pelaksanaan program 

pencegahan pernikahan usia dini oleh Balai Penyuluhan KB 

Kecamatan Bangsalsari. Peneliti menemukan bahwasanya 

sebagian masyarakat Kecamatan Bangsalsari adalah suku 

madura yang masih memegang kuat nilai-nilai budaya 

pernikahan usia dini. Praktik menikah secara sirih (nikah siri) 

menjadi solusi yang mereka anggap praktis, karena tidak 

memerlukan dokumen negara dan dapat dilakukan dengan 

cepat.  

Sebaliknya, praktik ini justru menjadi hambatan tersendiri 

bagi pihak Balai KB, karena tidak tercatat secara resmi di 

KUA, sehingga tidak masuk dalam data pernikahan usia dini 

yang terpantau secara administratif. Sebagaimana disampaikan 
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oleh Bu Srimismiati, nikah siri banyak terjadi pada anak-anak 

usia SMP yang belum memenuhi syarat pernikahan secara 

hukum, namun dipaksa menikah karena sudah dilamar atau 

dikhawatirkan "terlanjur berhubungan." Fenomena ini 

mengindikasikan bahwa ketakutan sosial dan tekanan budaya 

menjadi pendorong utama di balik praktik tersebut. 

Hasil temuan penelitian diatas sejalan dengan hasil penelitian 

dalam jurnal yang dilakukan oleh Ningsih dkk yang menunjukkan 

bahwa faaktor penghambat pada pelaksanaan strategi tersebut 

adalah anggaran, pendidikan orangtua rendah, budaya lokal dan 

pergaulan bebas.
106

 Jadi, dapat dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan program pencegahan pernikahan dini tidak terlepas 

dari berbagai tantangan struktural dan kultural yang memengaruhi 

efektivitas strategi di lapangan. Faktor-faktor seperti keterbatasan 

anggaran, rendahnya tingkat pendidikan orang tua, kuatnya 

pengaruh budaya lokal yang melegitimasi pernikahan dini, serta 

maraknya pergaulan bebas menjadi penghambat utama dalam 

pelaksanaan program tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pelaksanaan program yang digunakan oleh Balai Penyuluhan KB 

Kecamatan Bangsalsari dalam menurunkan angka pernikahan usia dini 

di Kecamatan Bangsalsari ada dua, yakni: 

a. BKR (Bina Keluarga Remaja), dalam program ini, Balai 

Penyuluhan KB Kecamatan Bangsalsari memberikan pembinaan 

kepada orangtua yang mempunyai anak remaja dan memberikan 

penyuluhan terkait kesehatan reproduksi remaja. Kegiatan ini 

bertujuan untuk menyadarkan para orangtua agar lebih peduli pada 

kesehatan mental dan reproduksi anak agar tidak menikahkan 

anaknya di usia dini. 

b. Sosialisasi Program GenRe (Generasi Berencana), kegiatan ini 

disasarkan pada remaja dengan tujuan untuk membangun remaja 

yang unggul dan berkualitas dan terhindar dari pernikahan usia 

dini. Kegiatan ini dilakukan dengan penyuluhan dan sosialisasi 

tentang PUP (Pendewasaan Usia Perkawinan), kesehatan 

reproduksi remaja dan menyediakan PIK-R di sekolahan. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat pada Pelaksanaan Program Balai 

Penyuluhan KB Kecamatan Bangsalsari dalam Menurunkan Angka 

Pernikahan Usia Dini di Kecamatan Bangsalsari, yaitu: 
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a. Faktor Pendukung 

1) Dukungan dari Pemerintah Desa 

Adanya dukungan dari Pemerintah Desa membuat Balai 

Penyuluhan KB Kecamatan Bangsalsari lebih mudah untuk 

menjangkau masyarakat guna diberikan penyuluhan yang 

dirumuskan untuk menurunkan angka pernikahan usia dini di 

Kecamatan Bangsalsari. 

2) Bekerjasama dengan Lembaga Pendidikan 

Kerja sama antara Balai Penyuluhan KB Kecamatan 

Bangsalsari dengan lembaga pendidikan terbukti efektif dalam 

menurunkan angka pernikahan usia dini. Sekolah sebagai 

lingkungan yang dekat dengan remaja menjadi sarana strategis 

dalam penyampaian informasi dan edukasi melalui 

pemanfaatan PIK-R. Kegiatan penyuluhan yang terstruktur dan 

terjadwal memungkinkan materi GenRe diterima dengan baik 

oleh siswa. Selain itu, keterlibatan orang tua melalui forum 

sekolah turut memperkuat pesan edukasi yang disampaikan, 

sehingga jangkauan dan dampak penyuluhan menjadi lebih luas 

dan berkelanjutan. 

b. Faktor Penghambat 

1) Anggaran 

Anggaran menjadi faktor penghambat dikarenakan, jika 

anggaran tidak cair, maka Balai Penyuluhan KB Kecamatan 
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Bangsalsari tidak bisa melakukan strategi yang telah 

dirumuskan untuk menurunkan angka pernikahan usia dini di 

Kecamatan Bangsalsari. 

2) Pendidikan Rendah 

Pendidikan rendah disini dimaksudkan kepada orang tua 

zaman dulu, jadi orang tua tersebut masih mempunyai pikiran 

kolot dan ekonomi yang rendah sehingga mereka lebih 

dominan untuk menikahkan anaknya di usia yang masih muda. 

3) Pergaulan Bebas 

Pergaulan bebas yang kian marak terjadi ini, membuat 

para remaja sering kehilangan kontrol dalam berhubungan 

dengan lawan jenis. Sehingga dapat menjadikan KTD 

(Kehamilan Tidak Diinginkan) yang dapat berakibat orangtua 

akan menikahkan anaknya di usia yang masih kecil. 

4) Budaya 

Faktor budaya lokal, khususnya nilai-nilai yang dianut 

oleh sebagian masyarakat suku Madura di Kecamatan 

Bangsalsari, menjadi salah satu penghambat utama dalam 

upaya pencegahan pernikahan usia dini. Praktik nikah siri yang 

dianggap praktis dan cepat tanpa prosedur hukum formal 

menjadi pilihan yang sering diambil, terutama ketika terjadi 

tekanan sosial atau kekhawatiran akan pergaulan remaja. 

Namun, karena tidak tercatat secara resmi, pernikahan ini luput 
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dari pemantauan administratif, sehingga menyulitkan Balai 

Penyuluhan KB dalam mengukur dan menangani kasus 

pernikahan usia dini secara menyeluruh. Kondisi ini 

mencerminkan kuatnya pengaruh budaya dan norma sosial 

terhadap keputusan menikah muda, serta perlunya pendekatan 

yang lebih adaptif dan partisipatif dalam strategi penyuluhan. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan oleh 

peneliti, maka peneliti menguraikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Balai Penyuluhan KB Kecamatan Bangsalsari, sebaiknya 

program PIK-R yang sudah ada di beberapa sekolah di Kecamatan 

Bangsalsari lebih digiatkan dan diperhatikan lagi agar para siswa dan 

siswi merasa mendapatkan wadah untuk bercerita tentang kondisi 

mental dan kejiwaannya. Selain itu, program PIK-R ini juga nantinya 

dapat membantu para siswa dan siswi dalam melakukan penolakan jika 

orangtuanya menyuruhnya untuk menikah di usia dini. 

2. Bagi Pemerintah Desa di Kecamatan Bangsalsari, semoga kedepannya 

pemerintah desa dapat lebih giat lagi untuk memberikan informasi 

kepada masyarakatnya tentang kegiatan yang dilakukan oleh Balai 

Penyuluhan KB Kecamatan Bangsalsari. Selain itu, alangkah baiknya 

jika pemerintah desa ikut serta dalam mensosialisasikan pencegahan 

pernikahan dini disetiap balai desanya. 
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3. Bagi masyarakat, semoga dengan adanya kegiatan strategi dalam 

menurunkan pernikahan usia dini yang dilakukan oleh Balai KB 

Kecamatan Bangsalsari dapat menyadarkan dan memberikan ilmu 

pengetahuan baru tentang bahayanya pernikahan usia dini.  

4. Bagi Penelitian selanjutnya, peneliti berharap semoga kedepannya bisa 

lebih memperluas lagi penelitian dengan judul yang sama dengan 

peneliti dan dapat membuat pembaharuan di penelitian yang akan 

dilakukan. 
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MATRIK PENELITIAN 

Judul Variabel  Sub Variabel Indikator  Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Pelaksanaan 

Program 

Balai 

Penyuluhan 

Keluarga 

Berencana 

(KB) 

Bangsalsari 

Dalam 

Menurunkan 

Angka 

Pernikahan 

Usia Dini Di 

Kecamatan 

Bangsalsari 

1. Balai 

Penyuluhan 

KB 

1) Definisi 

Balai 

Penyuluhan

KB  

a) Fungsi dan 

Tujuan 

1. Balai 

Penyuluhan 

KB 

1. Menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif 

2. Teknik 

pengumpulan 

data: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumenta

si  

3. Metode analisis 

data: 

a. Reduksi 

Data 

b. Penyajian 

Data 

4. Teknik 

Keabsahan: 

a. Triangulasi 

Teknik 

b. Triangulasi 

Sumber 

1. Bagaimana strategi 

balai penyuluh kb 

Bangsalsari dalam 

menurunkan angka 

pernikahan dini di 

Kecamatan 

Bangsalsari? 

 

2. Bagaimana faktor 

penghambat dan 

pendukung dari 

pelaksanaan 

strategi balai 

penyuluh kb 

Bangsalsari dalam 

menurunkan angka 

pernikahan dini di 

Kecamatan 

Bangsalsari? 
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2. Pernikahan 

Usia Dini 

a) Definisi 

Pernikahan 

Usia Dini 

1) Faktor 

Pernikahan Usia 

Dini 

  

 a) Teori 

Psikoeduka

si 

 

1) Pendekatan 

Psikoedukasi 

2) Teknik 

Psikoedukasi 

 

  



 

 

 

PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman Observasi 

Kisi-Kisi Observasi Strategi Balai Penyuluhan Keluarga Berencana (KB) 

Bangsalsari Dalam Menurunkan Angka Pernikahan Usia Dini Di 

Kecamatan Bangsalsari. 

No Objek yang Dilihat Data yang 

Diperlukan 

Keterangan  

1. Perencanaan Program 1. Terdapat analisis 

data pernikahan 

usia dini 

Ya/Tidak 

 

 

2. Menentukan lokasi Ya/Tidak 

3. Koordinasi dengan 

berbagai pihak 

Ya/Tidak 

2. Pelaksanaan Program 

Pencegahan Pernikahan 

Usia Dini 

1. Penyuluhan  Ya/Tidak 

2. Kegiatan dilakukan 

berkelompok 

Ya/Tidak 

3. Peserta aktif 

bertanya 

Ya/Tidak 

3. Evaluasi dan Hasil 1. Data pernikahan 

usia dini dari tahun 

ke tahun 

Ya/Tidak 

2. Adanya perubahan 

perilaku pada 

sasaran program 

Ya/Tidak 

 

B. Hasil Observasi 

Identitas Pengamatan 

Tanggal observasi : 10 September 2024 

Lokasi    : Desa Curahkalong Kecamatan Bangsalsari 

Subjek   : Ibu Hamil Beresiko Tinggi yang melakukan 

pernikahan usia dini/ pernikahan siri 

1. Deskripsi situasi pada saat kegiatan 

Ibu Srimismiati selaku koordinator Balai Penyuluhan KB Kecamatan 

Bangsalsari mengumpulkan ibu-ibu hamil yang mempunyai riwayat 

kehamilan beresiko tinggi yang diakibatkan umur mereka yang masih 

dibawah umur. Ibu-ibu tersebut ternyata melakukan pernikahan 

dibawah umur. Wajah dan postur tubuhnya juga masih menunjukkan 

bahwasanya ibu-ibu tersebut masih belum berusia 20 tahun. 
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Identitas Pengamatan 

Tanggal observasi : 25 Februari 2025 

Lokasi    : Kecamatan Bangsalsari 

Subjek   : Ibu Srimismiati/Koordinator Balai Penyuluhan KB 

1. Deskripsi situasi pada saat kegiatan 

Pelaksanaan program pencegahan pernikahan usia dini dilakukan 

dengan pendekatan yang sistematis dan berbasis data. Proses 

perencanaan dimulai dengan mengananlisis data pernikahan usia dini 

yang tercatat secara resmi di KUA, data tersebut digunakan untuk 

menentukan wilayah prioritas yang akan menjadai sasaran kegiatan. 

Pihak Balai Penyuluhan KB juga bekerjasama dengan para kader 

setempat untuk mendata saran yang akan diberikan penyuluhan. 

 

Identitas Pengamatan 

Tanggal observasi : 25 Februari 2025 

Lokasi    : Kecamatan Bangsalsari 

Subjek   : Sasaran pada saat melakukan kegiatan BKR 

1. Deskripsi situasi pada saat kegiatan 

Selama kegiatan berlangsung, peneliti melihat adanya partisipasi aktif 

dari para orangtua dalam diskusi dan tanya jawab. Kegiatan BKR 

tidak hanya memberi informasi, tetapi juga mendorong perubahan 

sikap dan pola pikir orangtua agar lebih bijak dalam mengambil 

keputusan. 

 

Identitas Pengamatan 

Tanggal observasi : 28 Februari 2025 

Lokasi    : Kecamatan Bangsalsari 

Subjek   : Ibu Faiq saasaran kegiatan BKR 

1. Deskripsi situasi pada saat kegiatan 

Peneliti menemukan bahwasanya Ibu Faiq sangat perhatian dengan 

anaknya dan menunjukkan raut wajah bangga ketika menceritakan 

dirinya dulu tidak menikah di usia muda dan hal itu juga akan 

diterapkan pada anak-anaknya kelak. 

 

Identitas Pengamatan 

Tanggal observasi : 28 Februari 2025 

Lokasi    : Kecamatan Bangsalsari 

Subjek   : Afkarina anak saasaran kegiatan BKR 

1. Deskripsi situasi pada saat kegiatan 

Ibu Faiq berhasil mendidik dan menerapkan ilmu yang sudah dia 

dapatkan ketika mengikuti penyuluhan BKR 
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Identitas Pengamatan 

Tanggal observasi : 25 Februari 2025 

Lokasi    : Kecamatan Bangsalsari 

Subjek   : Sasaran kegiatan Sosialisasi Program GenRe 

1. Deskripsi situasi pada saat kegiatan 

Pada pelaksanaan sosialisasi program GenRe, didapati bahwasanya 

materi yang disampaikan berfokus pada PUP dan kesehatan 

reproduksi. Bu Sri selaku penyuluh KB menjelaskan dengan bahasa 

yang sederhana dan memberikan contoh kehidupan sehari-hari. 

Selama kegiatan, peneliti mengamati interaksi yang cukup aktif antara 

penyuluh dan peserta yang ditandai dengan antusiasme siswa dalam 

sesi tanya jawab usia ideal menikah dan kesiapan emosional. 

 

Identitas Pengamatan 

Tanggal observasi : 25 Februari 2025 

Lokasi    : Kecamatan Bangsalsari 

Subjek   : Ibu Srimismiati/Koordinator Balai Penyuluhan KB 

1. Deskripsi situasi pada saat kegiatan 

Balai Penyuluhan KB Kecamatan Bangsalsari melakukan kerjasama 

anatara dengan KUA dalam hal akses data pernikahan. Petugas Balai 

KB rutin mendatangi KUA untuk meminta data jumlah pernikahan, 

khususnya yang melibatkan pasangan usia di bawah 19 tahun. 

 

C. Pedoman Wawancara 

Kisi-Kisi Pedoman Wawancara untuk Koordinator Balai Penyuluhan 

Keluarga Berencana (KB) Kecamatan Bangsalsari. 

Aspek/Dimensi Pertanyaan 

Teori Strategi: 

1. Enviromental Scanning 

(Pemindaian Lingkungan) 

2. Strategi Formulation 

(Perumusan Strategi) 

3. Strategi Implementation 

(Implementasi Strategi) 

4. Evaluation and Control 

(Evaluasi dan 

Pengendalian) 

1. Bagaimana balai penyuluh kb 

menentukan lokasi yang akan 

diberikan penyuluhan tentang 

pernikahan dini?  

2. Bagaimana balai penyuluh kb 

menganalisis faktor terjadinya 

pernikahan dini? 

3. Bagaimana strategi balai penyuluh 

kb dalam menurunkan/mencegah 

terjadinya pernikahan dini? 

4. Bagaimana tujuan dari strategi balai 

penyuluh kb dalam mencegah 

pernikahan dini? 

5. Bagaimana kebijakan balai penyuluh 

kb dalam mencegah pernikahan 
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dini? 

6. Bagaimana balai penyuluh kb dalam 

menentukan sasaran yang akan 

diberikan penyuluhan terkait 

pencegahan pernikahan dini? 

7. Bagaimana program balai penyuluh 

kb dalam menurunkan/mencegah 

pernikahan dini? 

8. Bagaimana balai penyuluh kb 

mengimplementasikan 

strategi/program yang digunakan 

untuk mencegah pernikahan dini? 

9. Bagaimana balai penyuluh kb 

bangsalsari memperoleh anggaran 

untuk melakukan program 

pencegahan pernikahan dini? 

10. Bagaimana prosedur/teknik yang 

digunakan oleh balai penyuluh kb 

dalam membagi tugas untuk 

terlaksananya strategi/program 

pencegahan pernikahan dini? 

11. Bagaimana balai penyuluh kb 

mengukur tingkat keberhasilan dari 

strategi menurunkan/mencegah 

pernikahan dini? 

12. Bagaimana balai penyuluh kb 

membandingkan kinerja program 

sebelum dan sesudah melakukan 

pencegahan pernikahan dini? 

13. Bagaimana perbedaan angka 

pernikahan dini sebelum dan 

sesudah dilakukannya program 

pencegahan pernikahan dini? (dari 

beberapa aspek) 

14. Pelaksanaan program dilakukan 

berapa kali dalam sebulan? 

Balai Penyuluh Kb 1. Bagaimana sejarah berdirinya balai 

penyuluh kb Bangsalsari? 

2. Bagaimana struktur kepengurusan di 

Balai penyuluh kb Bangsalsari? 

3. Bagaimana visi dan misi balai 

penyuluh kb Bangsalsari? 

4. Dimana lokasi tepat balai penyuluh 

kb Bangsalsari? 

Pernikahan Dini 1. Bagaimana faktor-faktor yang 

menyebabkan pernikahan dini di 
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Kisi-Kisi Pedoman Wawancara untuk Staff Balai Penyuluhan Keluarga 

Berencana (KB) Kecamatan Bangsalsari 

Pertanyaan  

1. Apa Strategi yang digunakan oleh Balai Penyuluhan KB Kecamatan 

Bangsalsari dalam menurunkan angka pernikahan usia dini di 

Kecamatan Bangsalsari? 

2. Berapa kali dalam sebulan balai kb melakukan penyuluhan terkait 

pencegahan pernikahan dini? 

3. Bagaimana balai kb dalam melaksanakan strategi pencegahan 

pernikahan dini? (penyuluhan atau lainya) 

4. Materi apa saja yang disampaikan dalam pelaksanaan penyuluhan 

pencegahan pernikahan dini? 

5. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan strategi pencegahan 

pernikahan dini? 

6. Bagaimana anda membantu koordinator balai penyuluh kb dalam 

menangani hambatan tersebut? 

7. Apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan strategi pencegahan 

pernikahan dini? 

8. Apakah ada dukungan dari masyarakat dan pemerintah setempat 

untuk mensukseskan program yang telah dibentuk oleh balai 

penyuluh kb dalam menurunkan angka pernikahan dini? 

 

  

Kecamatan Bangsalsari? 

Faktor penghambat dan 

pendukung dari strategi balai 

penyuluh kb 

1. Bagaimana faktor penghambat pada 

pelaksanaan strategi/program 

penurunan/pencegahan pernikahan 

dini? 

2. Bagaimana upaya yang dilakukan 

oleh balai penyuluh kb dalam 

mengatasi faktor penghambat 

tersebut? 

3. Bagaimana faktor pendukung pada 

pelaksanaan strategi/program 

penurunan/pencegahan pernikahan 

dini? 

4. Bagaimana bentuk dukungan dari 

masyarakat atau pemerintah 

setempat dalam pelaksanaan strategi 

pencegahan pernikahan dini? 
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Kisi-Kisi Pedoman Wawancara untuk Sasaran Penyuluhan  

Pertanyaan  

1. Bagaimana pendapat anda mengenai pernikahan dini? 

2. Apakah benar balai penyuluh kb melakukan penyuluhan terkait 

pencegahan pernikahan dini? 

3. Materi apa saja yang anda dapatkan ketika mengikuti penyuluhan 

tersebut? 

4. Apakah penyuluhan tersebut bermanfaat untuk kehidupan anda, 

jelaskan manfaatnya? 

5. Bagaimana perasaan anda ketika mendapatkan penyuluhan terkait 

bahayanya pernikahan dini? 

6. Apakah anda pernah berpikir untuk melakukan pernikahan dini? 

7. Bagaimana faktor yang menyebabkan anda bisa berpikiran untuk 

melakukan pernikahan dini? 

8. Dari penyuluhan tersebut apakah anda masih mempunyai pikiran 

untuk menikah di usia dini? 

9. Pelajaran apa yang anda dapatkan ketika selesai mengikuti 

penyuluhan pencegahan pernikahan dini? 

 

D. Pedoman Dokumentasi 

1. Profil lembaga Balai Penyuluhan Keluarga Berencana (KB) 

Kecamatan Bangsalsari 

2. Pelaksanaan kegiatan-kegiatan wawancara yang dilakukan peneliti 

bersama informan 

3. Doumentasi pelaksanaan kegiatan-kegiatan strategi dalam menurunkan 

angka pernikahan dini 



 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 



 

 

 

DOKUMENTASI 

No Kegiatan  Dokumentasi  

1 Foto bangunan Balai 

Penyuluhan Keluarga 

Berencana Kecamatan 

Bangsalsari  

 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 

2 Foto Visi dan Misi yang ada di 

Balai Penyuluhan KB 

Kecamatan Bangsalsari 

 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 

3 Kegiatan Bina Keluarga 

Remaja  

 

 
Sumber: Dokumentasi Kegiatan Bina 

Keluarga Remaja 

4 Kegiatan Sosialisasi Program 

GenRe 

 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 



 

 

 

5 Wawancara Bersama 

Koordinator Balai Penyuluhan 

KB Kecamatan Bangsalsari 

 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 

6 Wawancara Bersama Staff 

Balai Penyuluhan KB 

Kecamatan Bangsalsari 

 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 

7 Wawancara Bersama Ibu-ibu 

Sasaran Program BKR 

 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 

8 Wawancara Bersama dengan 

Sasaran Sosialisasi Program 

Genre 

 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 

9 Observasi Awal 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 
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